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BAB II PENGOLAHAN DATA 

2.1 Sinopsis Novel 

Novel ini menceritakan tentang Nenek yang ingin meminta maaf melalui Elsa. 

Nenek masa mudanya dulu bekerja sebagai dokter bedah. Nenek memiliki anak 

bernama Ulrika dan cucu bernama Elsa. Ayah Ulrika sudah meninggal.  Ketika Ulrika 

berusia 12 tahun. Britt-Marie yang merawat Ulrika saat ayahnya meninggal.  

Ia jarang berada di rumah karena terlalu sibuk bekerja. Sehingga Ulrika tidak 

pernah merasakan kasih sayang ibunya. Ulrika dulu pernah kuliah. Lalu Ulrika 

memutuskan untuk menikah muda dengan Dad memiliki anak bernama Elsa. Tetapi 

Ulrika memutuskan bercerai dengan Dad. Akhirnya Ulrika menikah untuk kedua 

kalinya dengan George.Semenjak Ulrika bercerai dengan Dad mereka memutuskan Elsa 

diasuh oleh ibunya Ulrika. Nenek suka mengarang cerita itu waktu Elsa masih kecil, 

saat Mum dan Dad baru bercerai. Elsa yang dibesarkan Nenek sampai umur tujuh tahun. 

Suatu hari Nenek muncul kali pertama tinggal di rumah besar. Ia tinggal di 

rumah besar dan mengambil seluruh lantai. Ia mengatakan bisa menempati rumah besar 

dari hasil permainan poker kepada ibu Alf dan Kent yang tinggal di kontrakan nenek 

Elsa. Nenek memiliki dua tetangga bernama ibu Alf dan Kent. Yang kedua bernama ibu 

Britt-Marie. Nenek memelihara anjing kampung hitam di rumah besar itu. Pada saat 

Alf, Kent, dan Britt-Marie ingin bermain dengan anjing pemilik rumah itu. Tiba-tiba 

anjing itu menggigit tangan Britt-Marie. Anjing itu menghilang setelah peristiwa itu. 

Ibu Britt-Marie masih membenci nenek Elsa.  

Ibu Alf dan Kent meninggal dunia karena sakit. Mereka berdua memilih jalan 

hidup masing-masing. Lalu Kent memutuskan untuk menikah muda dan memilki anak 
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kembar bernama David dan Pernila. Tetapi Kent memutuskan bercerai dengan 

perempuan itu.  

Ibu Britt-Marie sudah meninggal dunia. Britt-Marie tinggal di kontrakan nenek 

Elsa. Britt-Marie dulu berpacaran dengan Alf. Namun Alf ketahuan selingkuh dengan 

perempuan lain. Sehingga Britt-Marie memutuskan untuk meninggalkan Alf. Lalu Kent 

mendengar kabar burung kalau Nenek Elsa akan menjual rumah itu sebagai kamar 

untuk disewa. Akhirnya Kent menikah dengan Britt-Marie. Supaya Kent bisa menjadi 

pemilik sewa rumah besar itu. Walaupun Britt-Marie tahu Kent tidak pernah 

mencintainya. 

Pada saat Elsa lahir, Nenek sedang bekerja di suatu daerah. Nenek harus 

menyelamatkan satu keluarga karena stunami. Ternyata Nenek tidak berhasil 

menyelamatkan anak dan suaminya. Nenek hanya berhasil menyelamatkan istrinya saja.  

Perempuan itu bernama Perempuan Rok Hitam. Akhirnya Nenek mengajak perempuan 

itu untuk tinggal di rumah kontrakannya.  

Nenek juga menyelamatkan nyawa Anak Sindrom dengan ibunya dari suaminya. 

Ayahnya takut kelak Anak Sindrom itu  akan memakai obat-obatan. Karena sang Ayah 

menjadi makhluk yang berbeda ketika memakai obat-obatan. Suaminya tidak bisa 

menghadapi kenyataan kalau anak itu akan menirunya. Lalu Suaminya berani memukul 

dan memukul mereka hingga tidak satu pun dari mereka bergerak lagi. Kemudian 

suaminya pergi meningalkan mereka. Nenek mengajak Lennart dan Maud untuk 

membantunya. Mereka mencoba membawa Anak Sindrom dan ibunya dari tempat itu. 

Akhirnya Nenek membawa Anak Sindrom dan ibunya tinggal di kontrakannya. Dan ia 

juga membolehkan Lennart dan Maud  tinggal di kontrakannya. 
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Nenek juga menyelamatkan nyawa Sang Monster dari luka-luka yang 

dialaminya. Sang Monster pergi ke peperangan baru. Dia bersama teman-temannya, dan 

selama beberapa minggu. Sang Monster melindungi sebuah desa yang di serang orang-

orang yang tinggal di situ karena ingin dibunuh. Akhirnya, mereka menerima perintah 

untuk meninggalkan tempat itu, tetapi teman Sang Monster menolak. Dia meyakinkan 

Sang Monster dan semua tentara lain untuk tinggal sampai desa itu aman, dan 

menyelamatkan sebanyak mungkin anak-anak yang terluka ke dalam mobil mereka ke 

rumah sakit terdekat. Orang-orang yang menembaki mereka adalah remaja laki-laki. 

Sang Monster terkena pecahan-pecahan bom yang mengakibatkan sebelah kakinya 

pincang. Nenek Elsa berhasil menyelamatkan nyawa Sang Monster. Akhirnya Nenek 

Elsa membawa Sang Monster tinggal di kontrakannya. 

Kini usia Nenek tujuh puluh tujuh tahun. Ia tidak bekerja menjadi dokter bedah 

karena sudah tua. Ia masih pintar. Hanya saja terkadang tingkahnya seperti anak-anak.  

Nenek sudah dirawat di rumah sakit selama dua minggu, tetapi setiap hari dia 

diam-diam kabur dan menjemput Elsa. Mereka makan es krim atau pulang ke flat ketika 

Mum tidak ada di rumah dan membuat gelembung sabun di depan rumah. Atau, 

menerobos masuk ke kebun binatang. Pada dasarnya, apapun yang ingin dilakukannya, 

dan kapan pun. 

Mum menghilang ke koridor, kepalanya terkubur di teleponnya. Elsa memanjat 

ranjang Nenek agar mereka bisa bermain monopoli. Nenek mencuri uang dari bank, dan 

ketika Elsa memergokinya, dia mencuri mobil agar bisa meloncati kota. Setelah 

beberapa saat, Mum kembali dengan tampang lelah dan menyuruh Elsa pulang sekarang 

karena Nenek harus beristirahat. Elsa memeluk Nenek dalam waktu yang sangat, sangat, 
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sangat lama. Saat dia menyapu rambut dari mata Elsa dan sementara Mum menghilang 

lagi ke koridor, tiba-tiba Nenek tampak begitu serius dan berkata:”Aku punya tugas 

penting untukmu.” 

Saat Elsa mengenakan jaketnya di lorong, dia mendengar Mum dan Nenek 

membicarakan soal “perawatan”. Lalu, Mum menyuruh Elsa mendengarkan headphone-

nya. Dan, itulah yang Elsa lakukan. Setiap kali Mum dan Nenek mulai bertengkar, Elsa 

menaikkan volume suara dan berpura-pura mereka berdua para aktris dalam film bisu. 

Hal terakhir didengarnya adalah Mum memberi tahu Nenek kalau dia tidak akan bisa 

pergi menjemput mobil.  

Ketika Mum menjemputnya dan mereka akan turun ke mobil, Elsa baru ingat 

kalau dia meninggalkan syal Gryffindor di lorong luar kamar Nenek. Jadi, dia berlari 

kembali. Nenek duduk di pinggir ranjang dengan punggung menghadap pintu, berbicara 

ditelepon. Nenek tidak melihat Elsa, dan Elsa menyadari Nenek sedang berbicara 

dengan pengacaranya. Elsa mendengar pembicaraan Neneknya melalui telepon bahwa 

ia akan meninggal karena penyakit kankernya. Akhirnya Nenek akan memutuskan 

untuk memberikan surat kepada Elsa.  

Nenek meminta maaf untuk Ulrika (anaknya) yang isinya karena menjadi ibu 

yang buruk. Nenek meminta maaf untuk Britt-Marie yang isinya membuat gumpalan 

dari selimut di mesin cuci. Dan permintaan maaf Nenek menembak pantat Britt-Marie 

dengan senapan paintball. Nenek meminta maaf untuk Sang Monster yang isinya 

karena membuat sebelah kakinya pincang. Nenek meminta maaf untuk Perempuan Rok 

Hitam yang isinya tidak bisa menyelamatkan anak dan suaminya dari tsunami. Nenek 

meminta maaf untuk Alf yang isinya Nenek meminjam obeng listrik dan tidak 
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mengembalikannya, tetapi Nenek Elsa bilang sudah mengembalikannya. Walaupun Alf 

tahu Nenek Elsa tidak akan pernah mengembalikannya. 
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2.2 Deskripsi Data 

Deskripsi data di sini memaparkan perwatakan tokoh dan konflik tokoh yang 

terdapat dalam novel My Grandmother Asked Me To Tell You She‟S Sorry  karya 

Fredrik Backman. Setelah membaca novel My Grandmother Asked Me To Tell You 

She‟S Sorry  karya Fredrik Backman, dapat dideskripsikan perwatakan tokoh yang 

terjadi dalam novel tersebut. Sedangkan konflik tokoh yang terdapat dalam novel My 

Grandmother Asked Me To Tell You She‟S Sorry  karya Fredrik Backman tersebut 

adalah konflik internal dan eksternal. 

TABEL 01. KUTIPAN PERWATAKAN TOKOH NOVEL MY GRANDMOTHER 

ASKED  ME TO TELL YOU SHE‟S SORRY KARYA FREDRIK BACKMAN 

No Tokoh                          Kutipan Novel Perwatakan Tokoh 

1 Elsa 1. “Tentu saja Elsa tahu kalau Nenek tidak 

membenci Halfie. Dan, tentu saja Nenek 

juga tidak membenci George. Dia berkata 

seperti itu karena dia Nenek. Suatu kali 

Elsa memberi tahu Nenek kalau dia 

benar-benar membenci George, dan 

bahkan terkadang dia membenci Halfie 

juga.” (Backman, 2016:34) 

 

2. Namun, kali ini Nenek tidak bangun. Elsa 

meninju peti mati, tetapi Nenek tidak 

menjawab. Elsa memukul peti mati lebih 

keras dan lebih keras lagi seakan-akan 

dengan memukul, hal-hal buruk bisa 

berubah menjadi baik. Akhirnya, dia 

merosot dari kursi dan jatuh berlutut di 

lantai, lalu berbisik: “Apa Nenek tahu 

mereka berbohong? Mereka bilang 

Nenek „pergi‟, atau kami telah 

„kehilangan dirimu‟. Tidak seorang pun 

mengatakan „mati‟. (Backman, 2016:71) 

 

3. “Elsa menatapnya. Nenek selalu bilang 

kalau dia dan Elsa tidak boleh saling 
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merahasiakan sesuatu, hanya rahasia 

bersama. Elsa marah kepada Nenek 

karena telah berbohong, karena sekarang 

Elsa duduk di sini dengan rahasia 

terbesar dan dia sama sekali tidak 

mengerti. Dan, Elsa tahu jika dia 

bertengkar dengan Nenek soal ini, 

mereka akan mendapatkan rekor yang 

tidak akan pernah mereka kalahkan.” 

(Backman, 2016:72) 

 

4. “Dia mendengar suara George di dapur. 

Suaranya hangat dan menenangkan, 

menanyakan apakah ada yang ingin telur 

karena dia akan membuatnya jika ada 

yang mau. Semua orang menyukai 

George, itu adalah kekuatan supernya. 

Elsa membencinya karena itu. Kemudian, 

Elsa mendengar suara ibunya, dan untuk 

beberapa saat dia ingin keluar dan 

melemparkan diri ke dalam dekapannya. 

Namun, dia tidak melakukannya karena 

dia ingin ibunya marah dan kecewa. Elsa 

tahu dia telah menang, tetapi dia ingin 

Mum mengetahuinya juga hanya untuk 

memastikan kalau Mum juga terluka 

sebanyak Elsa karena kematian Nenek.” 

(Backman, 2016:101) 

 

5. “Jadi, hari ini ketika gadis di kantin saat 

makan siang itu berusaha merenggut 

syalnya, Elsa memutuskan untuk 

meneruskan diskusi itu dalam level 

intelektual gadis itu. Elsa menyiramkan 

segelas susu kepadanya dan berlari. 

Melewati lorong-lorong, naik ke lantai 

kedua sekolah, kemudian di lantai ketiga, 

ada ruang di bawah tangga yang 

digunakan sebagai lemari penyimpanan 

oleh para petugas kebersihan. Elsa 

meringkuk di sana sambil memeluk lutut, 

membuat dirinya tak terlihat sementara 

mendengarkan gadis itu dan para 

pengikutnya berlari ke lantai keempat. 

Setelah itu dia bersembunyi di ruang 

kelas sampai jam sekolah berakhir.” 
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(Backman, 2016:111) 

 

6. “Namun, pelajaran berakhir lebih awal 

dan Elsa menggunakan kesempatan 

bahwa pelajaran di lantai bawah masih 

berlangsung. Jadi, mungkin dia memiliki 

waktu setengah menit untuk berlari di 

tangga dan melewati lorong kosong dan 

mencuri start sementara para pengejarnya 

terjebak dengan para murid yang keluar 

dari ruang kelas bawah.” (Backman, 

2016:112) 

 

7. “Kadang-kadang George bercanda kalau 

Mum akan melahirkan Halfie pada jam 

makan siang, untuk menghindari efek 

negatif pada efisiensi umum rumah sakit. 

Elsa benci George karena membuat 

lelucon-lelucon bodoh itu. Dia 

membencinya karena George pikir 

dirinya cukup mengenal Mum untuk 

membuat lelucon tentangnya.” 

(Backman, 2016:153) 

 

8.  “Elsa tidak menjawab. Dia hanya berdiri 

seraya melambai saat Kia meluncur 

pergi. Dia tidak bisa menjawab karena 

dia tidak mau Mum tahu kalau dia tidak 

ingin menjadi kakak. Dia tidak ingin 

siapapun tahu kalau dia orang 

mengerikan yang membenci saudara 

tirinya sendiri, hanya karena Halfie akan 

lebih dicintai oleh mereka daripada Elsa. 

Dia tidak ingin siapapun tahu kalau dia 

takut mereka akan mengabaikannya.” 

(Backman, 2016: 199) 

 

9. “Elsa mengangkat bahu dan membanting 

pintu di depan George. Wurse telah 

kembali. Elsa naik ke punggungnya dan 

mengintip lewat lubang intai dan melihat 

George masih di situ selama kira-kira 

satu menit, tampak dongkol. Elsa 

membencinya karena itu. Mum selalu 

memberi tahu Elsa kalau George hanya 

ingin Elsa menyukainya karena George 
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peduli kepadanya. Seakan-akan Elsa 

tidak tahu itu. dia tahu George peduli 

kepadanya, dan itulah kenapa Elsa tidak 

bisa menyukainya. Bukan karena Elsa 

tidak bisa menyukainya. Karena semua 

orang menyukai  George. itu adalah 

kekuatan supernya.” (Backman, 

2016:277) 

 

10. “Aku akan berusaha untuk tidak cemburu 

kepadamu. Aku sudah cemburu 

kepadamu selama waktu yang sinting 

panjangnya, tapi aku punya teman 

bernama Alf. Dia dan adiknya sudah 

berselisih selama sekitar seratus tahun. 

Aku tidak ingin kita berselisih selama 

seratus tahun. Jadi, kurasa kita harus 

berusaha saling menyukai sejak awal. 

Apa kau mengerti maksudku?.” 

(Backman, 2016:457) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Egois 

 

2 Nenek 1. “Menyetir secara ilegal, misalnya.” 

“Apa maksudmu secara ilegal? Itu 

mobilku! Aku tidak membutuhkan izin 

untuk mengendarai mobilku 

sendiri,kan?” 

“Tidak, “ jawab Pak Polisi sabar, tapi kau 

membutuhkan SIM.” 

Nenek melontarkan lengannya dengan 

putus asa. Lagi-lagi dia mencerocos 

tentang para petugas negara totaliter 

ketika Elsa membanting telepon seluler 

ke meja dengan keras. (Backman, 

2016:10). 

 

2. “Tidakkah pernah terlintas di benak Ibu 

betapa berbahayanya itu untuk jabang 

bayi dan juga Elsa?” katanya seraya 

menunjuk rokok. 

“Jangan Cerewet! Orang-orang sudah 

merokok sejak awal zaman dan bayi-bayi 

yang sehat sempurna dilahirkan selama 

itu. Generasimu lupa kalau kemanusiaan 

telah hidup selama ribuan tahun tanpa tes 

alergi dan omong kosong seperti itu, 

sebelum kalian muncul dan mulai 

berpikir kalau kalian sangat penting. 
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Ketika kita tinggal di gua-gua, kau pikir 

mereka memasukkan kulit mammoth ke 

program sembilan puluh derajat mesin 

cuci?.” (Backman, 2016:24). 

3 Ulrika 1. Elsa tidak pernah benar-benar memahami 

apa artinya. Namun, malam itu, ketika 

mereka mengira Elsa sudah tidur, Elsa 

mendengar Mum menangkis omongan 

Nenek dengan mengatakan,”Apa yang 

Ibu ketahui soal masa remajaku? Ibu 

tidak pernah di sini!” (Backman, 

2016:156) 

 

2. “Aku seorang remaja. Dan, marah. Dua 

hal itu bersahabat. Selalu ada kekacauan 

di rumah. tagihan yang belum dibayar 

dan makanan yang kadaluwarsa di dalam 

kulkas saat kami memiliki makanan, dan 

terkadang sama sekali tidak ada 

makanan, dan... Tuhan. Sulit untuk 

menjelaskannya, Sayang. Aku hanya 

marah.” (Backman, 2016:192) 

 

3. “Aku juga marah... aku marah karena dia 

berbohong kalau dirinya sakit dan tidak 

seorang pun  memberitahuku dan 

sekarang aku tahu dan aku masih 

merindukannya dan itu membuatku 

marah!!!” (Backman, 2016:193) 

 

4. “Aku semakin tua. Aku remaja yang 

marah, dan aku tidak ingin ibuku 

menceritakan dongeng lewat telepon lagi. 

Aku ingin dia di sini. Aku 

menginginkannya di dunia nyata.” 

(Backman, 2016:312) 

 

5. “Aku pernah marah kepada Nenekmu 

karena tidak pernah ada di rumah, dan 

sekarang aku sama saja...”  

Elsa menyeka hidung mereka berdua    

dengan syal Gryffindor. “Tidak ada 

pahlawan super yang sempurna, Mum. 

Tidak apa-apa.” (Backman, 2016:452) 
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4 Britt-Marie 1. “Tidak boleh ada anjing dalam asosiasi 

penyewa. Ini masalah keselamatan! Ia 

berbahaya bagi aak-anak, dan kita harus 

memikirkan anak-anak!” Britt-Marie 

menjelaskan ini kepada semua orang 

seolah-olah dia peduli kepada anak-anak 

di rumah itu hanyalah Elsa dan anak 

lelaki dengan sindrom. Elsa cukup yakin 

Britt-Marie tidak sebegitunya cemas akan 

keselamatan Elsa.” (Backman, 2016:66) 

 

2. “Kereta bayi tidak diizinkan di depan 

pintu masuk! Ada resiko kebakaran!” 

katanya, dengan erat menautkan kedua 

tangannya hingga majalah teka-teki 

silangnya menonjol seperti pedang 

elastis.” (Backman, 2016:95) 

3. “Mobil ibumu di parkir di garasi! Dan, 

anjing itu masih berkeliaran di properti 

ini!” Dia berbicara begitu cepat hingga 

jelas dia tidak bisa memprioritaskan 

kemarahannya yang bermacam-macam.” 

(Backman, 2016:159) 

 

4. “Aku sama sekali tidak membenci, 

Ulrika. Sebenarnya aku tidak. Aku hanya 

ingin kau mendengarkanku. Apa itu 

permintaan yang terlalu banyak?Aku 

hanya tidak ingin kau meninggalkan 

mobil itu di tempatku. Aku sebenarnya 

hanya tidak ingin kau datang dan 

mengambil tempatku. Dia memutar-

mutar cincin kawinnya.” (Backman, 

2016:419 - 420) 
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5 Dad  1. “Namun, Dad bukanlah Nenek. Jadi, dia 

hanya mengangguk ragu dan 

memintanya agar tidak nakal dan 

memakai sabuk pengaman. Dia sangat 

sering melakukannya. Mengangguk 

ragu.” (Backman, 2016:92) 

 

2. “Jadi, kau ingin melakukan apa?” tanya 

Dad, dengan ragu memegang setir 

Audi. Dia sering melakukan itu. 

Menanyakan apa yang ingin Elsa 

lakukan. Sebab, dia jarang sekali ingin 
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melakukan apapun. (Backman, 

2016:92-93). 

 

3. “Kau ingin melakukan sesuatu?” 

tanyanya, terdengar agak cemas ketika 

dia mengatakan”sesuatu”.  Elsa 

mengangkat bahu. 

“Kita bisa melakukan sesuatu yang... 

menyenangkan?”  Elsa tahu Dad hanya 

ingin bersikap baik. Sebab Dad 

memiliki kesadaran buruk karena 

menemui Elsa begitu jarang dan karena 

dia kasihan kepada Elsa setelah 

Neneknya meninggal, dan karena ini 

Rabu, dan itu terlalu mendadak 

baginya. Elsa tahu ini karena Dad tidak 

akan menyarankan melakukan sesuatu 

yang “menyenangkan”, sebab Dad tidak 

suka bersenang-senang. Hal-hal 

menyenangkan membuat Dad gugup 

(Backman, 2016:120-121). 

 

4. “Apa aku mirip Nenek?” tanya Elsa 

tanpa mengalihkan pandangan dari 

langit.  

“Maksudmu penampilan fisiknya?” 

tanya Dad ragu. (Backman, 2016:286). 

 

5. “Apa kemarin Dad sedih saat aku 

memeluk George di rumah sakit?” 

tanyanya. 

“Tidak.” 

“Memangnya aku boleh sedih?” tanya 

Dad 

“Dad boleh sedih sedikit,” gumam Elsa. 

“Ok... aku sedikit sedih. “ Dad 

mencoba, dan tampak benar-benar 

sedih.”                             (Backman, 

2016:466) 
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6 Sang 

Monster 

1. “Tingginya pasti lebih dari dua meter. 

Tudung tebal menutupi kepalanya dan 

rambut hitamnya tergerai melewati 

bahu. Seluruh wajahnya hampir 

terkubur di bawah janggut setebal bulu 

binatang, dan mengintip dari bayang-

bayang kerudung, bekas luka berzigzag 

Galak  
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melewati salah satu mata, begitu terlihat 

seakan kulitnya meleleh.” (Backman, 

2016:105) 

7 Perempuan 

Rok Hitam 

1. “Di seberang flat Britt-Marie dan Kent, 

tinggal seorang perempuan yang 

mengenakan rok hitam. Kau jarang 

melihatnya kecuali ketika dia berjalan-

jalan terburu-buru dari pintu depan ke 

pintu rumahnya setiap pagi buta dan 

larut malam. Dia selalu mengenakan 

sepatu berhak tinggi dan rok hitam yang 

disetrika licin dan berbicara sangat 

keras ke kabel putih yang menjuntai 

dari telinganya. Dia tidak pernah 

menyapa halo dan tidak pernah 

tersenyum. Nenek berkata kalau roknya 

disetrika terlalu licin dan “jika kau 

adalah pakaian yang dilepas dari tubuh 

perempuan itu, kau akan takut dirimu 

kusut.” (Backman, 2016:36) 
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8. Alf 1. “Di seberang Lennart dan Maud, 

tinggallah Alf. Dia mengendarai taksi 

dan selalu memakai jaket kulit dan 

mudah marah. Sepatunya setipis kertas 

kalkir karena dia tidak mengangkat kaki 

ketika berjalan. Nenek bilang dia 

memiliki pusat gravitasi paling pendek 

di seluruh semesta.” (Backman, 

2016:36) 

 

2. “Apa kau tahu dimana?” tanya Elsa 

sambil memerlihatkan amplop dengan 

tulisan tangan Nenek di atasnya. “Apa 

kamu membangunkanku hanya  untuk 

menanyakan soal alamat-alamat 

sialan?” jawab Alf dengan tidak sopan 

sebelum meneguk kopi.”  (Backman, 

2016:204)  

Pemarah 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pemarah 

 

 

 

 

 

9 Kent  1. “Britt-Marie dan Kent tinggal di flat 

satu lantai di bawah Nenek. Mereka 

senang memiliki sesuatu, dan terutama 

Kent senang memberitahumu berapa 

harga benda-benda itu. Dia hampir tidak 

pernah berada di rumah karena dia 

seorang entrepreneur (orang yang 

mengatur perusahaan), atau seorang 

Sombong 
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“Kentrepreneur” seperti yang sering dia 

jadikan lelucon dengan suara keras 

kepada orang-orang tidak dikenalnya. 

Dan, jika orang-orang tidak langsung 

tertawa, dia akan mengulanginya 

dengan suara yang lebih lantang lagi, 

seolah-olah mereka memiliki masalah 

pendengaran.” (Backman, 2016:34) 

 

2. “Kent berderap menaiki tangga dan 

muncul di ambang pintu. Dia 

mengenakan jins dan jaket mahal. Elsa 

tahu itu karena Kent biasanya memberi 

tahu dia berapa harga pakaiannya, 

seakan-akan dia mendapatkan poin 

dalam final kontes menyanyi 

Eurovision. Britt-Marie mengikutinya 

dengan langkah tergesa, bergumam 

terus-menerus, “Kasar sekali, kasar 

karena tidak meneleponmu, atau 

menelepon asal orang dewasa. 

Bukankah itu sangat tidak sopan? 

Seharusnya hal seperti ini tidak boleh 

dibiarkan, Kent.” (Backman, 2016:247) 

 

3. “Apa kau tak punya otak, Anak bodoh? 

Kau tahu harga telepon itu?” teriak 

Kent, lalu dia memberitahunya kalau 

telepon itu berharga delapan ribu 

krona.” (Backman, 2016:350) 

 

4. Kent melangkah ke teras tanpa 

menjawab. Dia melihat Elsa. Dia sama 

sekali tidak berpikir kalau Elsa 

menguping, tetapi dia juga tidak suka 

melihat Elsa.  

“Yo!” katanya seraya menyeringai, 

dengan cara pria dewasa berkata “yo” 

kepada anak-anak karena mereka 

mengira seperti itu anak-anak berbicara. 

“Elsa tidak menjawab karena dia tidak 

berbicara seperti itu. Telepon Kent 

berdering. Elsa memperhatikan kalau 

telepon selulernya baru. Kent seperti 

akan memberitahukan berapa harganya 

kepada Elsa.” (Backman, 2016:391) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sombong 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sombong 

 

 

 

 

 

Sombong 
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 Dari tabel 01 di atas, terdapat perwatakan yang dialami tokoh cerita. Dalam 

novel My Grandmother Asked Me To Tell You She‟s Sorry  karya Fredrik Backman 

terdapat 9 tokoh yang terdapat memiliki sifat dan perwatakan yang berbeda. Tokoh 

utama / protagonis yaitu Elsa, ia digambarkan sebagai sosok anak, memiliki perwatakan 

egois, marah, dan licik. Tokoh tambahan dalam cerita tersebut adalah Nenek, Ulrika, 

Britt-Marie, Dad, Sang Monster, Perempuan Rok Hitam, Alf, Kent yang memiliki 

berbagai perwatakan tokoh. 

TABEL 02. KUTIPAN KONFLIK TOKOH NOVEL MY GRANDMOTHER ASKED 

ME TO TELL YOU SHE‟S SORRY KARYA FREDRIK BACKMAN 

No             Tokoh                         Kutipan Novel 

1 Konflik internal  

 

Elsa 

1. “Elsa duduk di jok penumpang Renault dan 

menghela napas dalam-dalam. Seperti biasa, 

pintu Renault tidak terkunci karena Nenek 

tidak pernah mengunci apapun, dan mobil itu 

masih berbau asap rokok. Elsa tahu itu buruk, 

tetapi karena itu asap Nenek, dia 

menghidunya juga. 

“Aku merindukanmu,” bisiknya ke sandaran 

jok belakang. (Backman, 2016: 168) 

 

2. “Elsa tidak menjawab. Dia hanya berdiri 

seraya melambai saat Kia meluncur pergi. 

Dia tidak bisa menjawab karena dia tidak 

mau Mum tahu kalau dia tidak ingin menjadi 

kakak. Dia tidak ingin siapapun tahu kalau 

dia orang mengerikan yang membenci 

saudara tirinya sendiri, hanya karena Halfie 

akan lebih dicintai oleh mereka daripada 

Elsa. Dia tidak ingin siapapun tahu kalau dia 

takut mereka akan mengabaikannya.” 

(Backman, 2016: 199) 

 

3. “Elsa ingin meneriakkan semuanya. Namun, 

dia tidak bisa melakukannya. Karena Elsa 

tahu Dad tidak akan pernah mengerti. Dan 
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karena dia tahu, dad tidak akan mau tinggal 

dengannya dan Lisette  karena Lisette sudah 

punya anak. Anak-anak yang tidak berbeda.” 

(Backman, 2016:287) 

 

4. “Sebelum dia pergi, Elsa ingin 

memberitahunya kalau dia ingin tinggal 

dengannya lebih lama setelah Halfie lahir. 

Namun, dia tidak ingin membuat Dad marah, 

akhirnya dia tidak mengatakan apapun. Dia 

hanya berbisik, “Terimakasih pohonnya, 

Dad.” (Backman, 2016:356) 

 

5. “Aku akan berusaha untuk tidak cemburu 

kepadamu. Aku sudah cemburu kepadamu 

selama waktu yang sinting panjangnya, tapi 

aku punya teman bernama Alf. Dia dan 

adiknya sudah berselisih selama sekitar 

seratus tahun. Aku tidak ingin kita berselisih 

selama seratus tahun. Jadi, kurasa kita harus 

berusaha saling menyukai sejak awal. Apa 

kau mengerti maksudku?” (Backman, 

2016:457) 

2 Nenek 1. “Nenek dan Elsa sedang main Monopoli. 

Nenek tidak mengatakan apapun tentang 

kanker, demi kebaikan Elsa. Dan, Elsa tidak 

mengatakan apapun soal kematian, demi 

kebaikan Nenek. Karena Nenek tidak suka 

berbicara soal kematian, terutama 

kematiannya. Jadi, saat ibu Elsa dan para 

dokter meninggalkan kamar dan berbicara 

dengan suara pelan dan serius di lorong, Elsa 

berusaha tidak tampak khawatir. Itu juga 

tidak berhasil.” (Backman, 2016:48) 

 

2. “Tentu saja aku akan sembuh!” kata Nenek 

dengan kepercayaan diri penuh walaupun dia 

tahu kalau Elsa tahu dirinya berbohong.” 

(Backman, 2016:58) 

3 Ulrika 1. “Apa Mum marah kepadaku karena Nenek 

selalu bersamaku dan tidak pernah dengan 

Mum?” tanya Elsa hati-hati. 

“Tidak pernah marah...,” bisik Mum, lalu 

mengulurkan tangan menyeberangi kursi 

sebelum menambahkan, dalam bisikan: 

Cemburu.” (Backman, 2016:180) 
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2. “Aku semakin tua. Aku remaja yang marah, 

dan aku tidak ingin ibuku menceritakan 

dongeng lewat telepon lagi. Aku ingin dia di 

sini. Aku menginginkannya di dunia nyata.” 

(Backman, 2016:312) 

4 Britt-Marie 1. “Aku sama sekali tidak membenci, Ulrika. 

Sebenarnya aku tidak. Aku hanya ingin kau 

mendengarkanku. Apa itu permintaan yang 

terlalu banyak?Aku hanya tidak ingin kau 

meninggalkan mobil itu di tempatku. Aku 

sebenarnya hanya tidak ingin kau datang dan 

mengambil tempatku. Dia memutar-mutar 

cincin kawinnya.” (Backman, 2016:419 - 

420) 

5 Dad 1. “Aku seorang yang ambivalen. Aku tahu ini 

menjadikanku seorang ayah yang buruk. Aku 

selalu mencemaskan kalau hidupku harus 

teratur dulu sebelum kau tinggal bersama 

kami dalam waktu yang lebih lama. Kupikir 

itu demi kebaikanmu. Itulah sering dilakukan 

orangtua, kupikir, kami membujuk diri 

sendiri kalau kami melakukan segalanya 

demi kebaikan anak. Terlalu menyakitkan 

bagi kami untuk mengakui kalau anak-anak 

kami tidak akan menunggu tumbuh besar 

karena orangtua mereka terlalu sibuk 

melakukan hal lain...” (Backman, 2016:471) 

6 Sang Monster 1. “Nenekku mengirimkan salam dan meminta 

maaf!” Elsa terengah seraya mengulurkan 

amplop. Sang Monster tidak mengambilnya. 

Elsa melepaskan kaki celananya karena dia 

mengira lelaki itu akan menendangnya, tetapi 

dia hanya melangkah mundur. Dan, yang 

keluar dari mulutnya berikutnya lebih mirip 

geraman daripada kata-kata. Seakan-akan dia 

berbicara kepada dirinya sendiri, bukan 

kepada Elsa.”  (Backman, 2016:105) 

7 Alf 1. “Apa kau tahu dimana?” tanya Elsa sambil 

memerlihatkan amplop dengan tulisan tangan 

Nenek di atasnya.  

“Apa kamu membangunkanku hanya  untuk 

menanyakan soal alamat-alamat sialan?” 

jawab Alf dengan tidak sopan sebelum 

meneguk kopi. (Backman, 2016:204) 

8 Kent 1. “Dia bercerai. Kembali tinggal dengan Ibu. 
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Britt-Marie masih di sana. Yah, dia selalu 

mencintainya. Jadi, ketika orangtua Britt-

Marie meninggal, mereka pindah ke flat itu. 

Kent mendengar kabar burung kalau si 

pemilik akan menjual rumah ini sebagai flat 

untuk disewa. Jadi, mereka terus tinggal dan 

menunggu. Mereka menikah dan Britt-Marie 

mungkin ingin punya anak, tapi Kent berpikir 

kalau anak yang sudah dimilikinya sudah 

cukup. Dan, sekarang seperti itulah mereka.” 

(Backman, 2016:411) 

1 Konflik eksternal  

Elsa dengan Nenek 

1. “Sudah ku bilang jangan memanjat pagar!” 

Nenek mendengus dan mencari pemantik api 

di saku mantel luarnya yang kebesaran. Dia 

tidak tampak menganggap semua ini serius, 

sering kali karena dia tidak pernah 

menganggap semua hal dengan serius. 

Kecuali ketika dia ingin merokok dan tidak 

bisa menemukan pemantik api.” (Backman, 

2016:6) 

2 Elsa dengan Ulrika 1. “Aku juga sedih, Elsa,” kata Mum, menelan 

ludah,” Dia ibuku, bukan hanya Nenekmu." 

“Mum membencinya. Jadi, jangan 

mengatakan omong kosong.” 

Aku tidak membencinya. Dia ibuku.” “Kalian 

selalu bertengkar! Mum mungkin SENANG 

dia mati!” (Backman, 2016:88-89) 

3 Elsa dengan Alf 1. “Kent itu berengsek. Seseorang harus 

meracuninya!” 

Alf menoleh perlahan-lahan. “Mungkin dia 

memang berengsek. Tapi kau tidak boleh 

memanggilnya begitu di hadapanku!” 

(Backman, 2016:375) 

 Dari tabel 02 di atas dapat dijelaskan bahwa konflik internal pergolakan dalam 

hati seseorang atau konflik yang terjadi dalam hati seorang tokoh. Konflik internal yang 

terjadi pada tokoh Elsa tidak suka punya ayah baru dan adik tiri.  Konflik internal yang 

terjadi pada tokoh Nenek mengalami gejolak batin karena ia menyembunyikan 

penyakitnya kepada Elsa. konflik internal yang terjadi pada tokoh Ulrika mengalami 

gejolak batin karena ibunya terlalu sibuk bekerja. Konflik internal yang terjadi pada 
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tokoh Britt-Marie karena ingin membuat Kent bahagia. Konflik internal yang terjadi 

pada tokoh Dad karena seorang ayah yang buruk. Konflik internal yang terjadi pada 

tokoh Sang Monster karena tidak ingin berurusan dengan keluarga Elsa. Konflik 

internal yang terjadi pada tokoh Alf karena terganggunya waktu tidur. Konflik internal 

yang terjadi pada tokoh Kent karena ingin menguasai harta keluarga Elsa. 

Konflik eksternal yang terjadi pada tokoh Elsa dengan Nenek karena ia takut 

Neneknya celaka. Konflik eksternal yang terjadi pada tokoh Elsa dengan Ulrika karena 

Ulrika merasa sedih telah kehilangan ibunya. Konflik eksternal yang terjadi pada tokoh 

Elsa dengan Alf karena Alf yang tidak terima kata-kata hinaan untuk adiknya.  

2.3 Analisis Data 

 Di bawah ini penulis menganalisis data perwatakan tokoh dan konflik tokoh 

dalam Novel My Grandmother Asked Me To Tell You She‟S Sorry karya Fredrik 

Backman. 

2.3.1 Perwatakan  

 Perwatakan adalah kualitas nalar dan perasaan para tokoh di dalam suatu karya 

fiksi yang dapat mencakup tidak saja tingkah laku atau tabiat dan kebiasaan, tetapi juga 

penampilan (Minderop, 2010:98). Peran tokoh tidak hanya dilihat dari sifatnya tetapi 

juga penampilan. Penampilan peran tokoh dapat mendukung pengembangan watak 

tokoh, maksudya kostum yang dapat menunjukkan keterkaitan psikologis dengan suatu 

karakter. Juga tokoh akan percaya diri menyatu dengan peran yang diembannya berkat 

penampilan yang dikenakannya. 
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 Perwatakan tokoh dalam sebuah cerita sangat penting. Hal ini pula yang 

menyebabkan menariknya suatu cerita dan hidupnya jalan cerita. Antara tokoh dan 

perwatakan yang dimilikinya merupakan suatu hal yang tidak dapat dipisahkan. Adapun  

tokoh utama dalam novel My Grandmother Asked Me To Tell You She‟S Sorry yaitu 

Elsa.  Sedangkan tokoh tambahan dalam novel My Grandmother Asked Me To Tell You 

She‟S Sorry yaitu Nenek, Ulrika, Britt-Marie, Dad, Sang Monster, Perempuan Rok 

Hitam, Alf, dan Kent. Adapun gambaran tuturan pengarang terhadap karakteristiknya 

perwatakan masing-masing tokoh adalah sebagai berikut: 

2.3.1.1 Perwatakan Tokoh Elsa 

 Elsa merupakan tokoh utama dalam novel My Grandmother Asked Me To Tell 

You She‟S Sorry karya Fredrik Backman. Tokoh ini adalah tokoh yang sering kali 

muncul dan mendominasi dalam cerita. Elsa digambarkan sebagai seorang anak berusia 

tujuh tahun yang normal. Elsa memiliki wasiat yang diberikan oleh Neneknya. Elsa 

menuruti permintaan terakhir Neneknya. Penjelasan mengenai gambaran tuturan 

pengarang  terhadap karakteristiknya mengenai perwatakan tokoh Elsa sebagai berikut: 

1. Egois 

Di dalam novel My Grandmother Asked Me To Tell You She‟S Sorry karya 

Fredrik Backman Sang tokoh Elsa digambarkan oleh pengarang sebagai anak yang 

memiliki watak egois. Egois adalah orang yang selalu mementingkan diri sendiri 

(Depdiknas, 2014:352). 

(1) “Tentu saja Elsa tahu kalau Nenek tidak membenci Halfie. Dan, tentu saja 

Nenek juga tidak membenci George. Dia berkata seperti itu karena dia 

Nenek. Suatu kali Elsa memberi tahu Nenek kalau dia benar-benar 
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membenci George, dan bahkan terkadang dia membenci Halfie juga.” 

(Backman, 2016:34) 

 

Kutipan kalimat di atas menunjukkan watak yang egois pada tokoh Elsa. Hal ini 

terlihat melalui sikap Elsa yang tidak mau memahami perasaan orang lain. Elsa ingin 

menyenangkan diri sendiri. Elsa ingin Neneknya juga ikut membenci George dan 

Halfie. Walaupun Neneknya tidak akan pernah membenci George dan Halfie. Elsa tidak 

ingin Neneknya mencurahkan kasih sayang kepada mereka. Elsa hanya ingin perhatian 

penuh dari Neneknya.  

(2) “Dia mendengar suara George di dapur. Suaranya hangat dan menenangkan, 

menanyakan apakah ada yang ingin telur karena dia akan membuatnya jika 

ada yang mau. Semua orang menyukai George, itu adalah kekuatan 

supernya. Elsa membencinya karena itu. kemudian, Elsa mendengar suara 

ibunya, dan untuk beberapa saat dia ingin keluar dan melemparkan diri ke 

dalam dekapannya. Namun, dia tidak melakukannya karena dia ingin ibunya 

marah dan kecewa. Elsa tahu dia telah menang, tetapi dia ingin Mum 

mengetahuinya juga hanya untuk memastikan kalau Mum juga terluka 

sebanyak Elsa karena kematian Nenek.” (Backman, 2016:101) 

 

Kutipan kalimat di atas menunjukkan watak yang egois pada Elsa. Hal ini 

terlihat sikap Elsa sebagai pribadi yang pendendam karena selalu melihat segala hal 

hanya dari sudut pandang sendiri. Elsa iri terhadap kehebatan George karena bisa 

mengambil hati dari tetangga-tetangganya. Sehingga Elsa tidak bisa menerima 

keunggulan George. 

(3) “Kadang-kadang George bercanda kalau Mum akan melahirkan Halfie pada 

jam makan siang, untuk menghindari efek negatif pada efisiensi umum 

rumah sakit. Elsa benci George karena membuat lelucon-lelucon bodoh itu. 

Dia membencinya karena George pikir dirinya cukup mengenal Mum untuk 

membuat lelucon tentangnya.” (Backman, 2016:153) 

 

Kutipan kalimat di atas menunjukkan watak yang egois pada Elsa. Hal ini 

terlihat sikap Elsa yang suka menilai orang lain. Elsa iri karena kedekatan George 
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dengan ibunya. Elsa tidak pernah dekat dengan ibunya karena ibunya terlalu sibuk 

bekerja. Sehingga ia diasuh oleh Neneknya sejak masih kecil. 

(4) “Elsa tidak menjawab. Dia hanya berdiri seraya melambai saat Kia meluncur 

pergi. Dia tidak bisa menjawab karena dia tidak mau Mum tahu kalau dia 

tidak ingin menjadi kakak. Dia tidak ingin siapapun tahu kalau dia orang 

mengerikan yang membenci saudara tirinya sendiri, hanya karena Halfie 

akan lebih dicintai oleh mereka daripada Elsa. Dia tidak ingin siapapun 

tahu kalau dia takut mereka akan mengabaikannya.” (Backman, 2016: 199) 

 

Kutipan kalimat di atas menunjukkan watak yang egois pada Elsa. Hal ini 

terlihat sikap Elsa yang tidak ingin menjadi kakak karena ia merasa akan disisihkan 

dengan kehadiran sang adik. Walaupun Halfie merupakan adik tirinya, tetapi Elsa takut 

tidak mendapatkan perhatian dan kasih sayang dari kedua orang tuanya. Dan Elsa tidak 

lagi bisa menjadi pusat perhatian setiap saat. Elsa tidak suka memiliki adik lagi. Elsa 

sangat membenci saudara tirinya itu.   

(5) “Elsa mengangkat bahu dan membanting pintu di depan George. Wurse telah 

kembali. Elsa naik ke punggungnya dan mengintip lewat lubang intai dan 

melihat George masih di situ selama kira-kira satu menit, tampak dongkol. 

Elsa membencinya karena itu. Mum selalu memberi tahu Elsa kalau George 

hanya ingin Elsa menyukainya karena George peduli kepadanya. Seakan-

akan Elsa tidak tahu itu. Dia tahu George peduli kepadanya, dan itulah 

kenapa Elsa tidak bisa menyukainya. Bukan karena Elsa tidak bisa 

menyukainya. Karena semua orang menyukai  George. itu adalah kekuatan 

supernya.” (Backman, 2016:277) 

 

Kutipan kalimat di atas menunjukkan watak yang egois pada Elsa. Hal ini  

terlihat Elsa yang tidak mau memahami perasaan orang lain. Elsa ingin semua orang 

juga ikut membenci George. Elsa iri terhadap kehebatan George karena bisa mengambil 

hati tetangga dan ibunya. Sehingga Elsa tidak bisa menerima keunggulan George.  

(6)“Aku akan berusaha untuk tidak cemburu kepadamu. Aku sudah cemburu 

kepadamu selama waktu yang sinting panjangnya, tapi aku punya teman 

bernama Alf. Dia dan adiknya sudah berselisih selama sekitar seratus tahun. 

Aku tidak ingin kita berselisih selama seratus tahun. Jadi, kurasa kita harus 
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berusaha saling menyukai sejak awal. Apa kau mengerti maksudku?” 

(Backman, 2016:457) 

 

Kutipan kalimat di atas menunjukkan watak yang egois pada Elsa. Hal ini 

terlihat Elsa yang mementingkan diri sendiri karena ia akan merasa disisihkan dengan 

kehadiran sang adik. Walaupun Halfie merupakan adik tirinya, tetapi Elsa takut tidak 

mendapatkan perhatian dan kasih sayang dari kedua orang tuanya. Dan Elsa tidak lagi 

bisa menjadi pusat perhatian setiap saat. Kebencian akibat rasa cemburu yang dia 

sembunyikan selama ini. 

2. Pemarah 

 

Di dalam Novel My Grandmother Asked Me To Tell You She‟S Sorry karya 

Fredrik Backman Sang tokoh Elsa digambarkan oleh pengarang sebagai anak yang 

memiliki watak Pemarah. Pemarah maknanya adalah  orang yang lekas (mudah) marah 

(Depdiknas, 2014:878). 

(7) Namun, kali ini Nenek tidak bangun. Elsa meninju peti mati, tetapi Nenek 

tidak menjawab. Elsa memukul peti mati lebih keras dan lebih keras lagi 

seakan-akan dengan memukul, hal-hal buruk bisa berubah menjadi baik. 

Akhirnya, dia merosot dari kursi dan jatuh berlutut di lantai, lalu berbisik: 

“Apa Nenek tahu mereka berbohong? Mereka bilang Nenek „pergi‟, atau 

kami telah „kehilangan dirimu‟. Tidak seorang pun mengatakan „mati‟. 

(Backman, 2016:71) 

Dari kutipan kalimat di atas dapat disimpulkan bahwa Elsa merupakan 

seseorang yang memiliki watak pemarah karena Elsa tidak bisa menahan amarahnya. 

Elsa merasa telah dibohongi karena Nenek tidak pernah berkata jujur tentang 

penyakitnya. Nenek selalu menutupi penyakitnya itu dan mengatakan akan sembuh 

kepada Elsa. Elsa sangat terpukul saat kehilangan Neneknya. Elsa meluapkan 

amarahnya dengan cara meninju dan memukul peti mati.  
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(8) “Elsa menatapnya. Nenek selalu bilang kalau dia dan Elsa tidak boleh 

saling merahasiakan sesuatu, hanya rahasia bersama. Elsa marah kepada 

Nenek karena telah berbohong, karena sekarang Elsa duduk di sini dengan 

rahasia terbesar dan dia sama sekali tidak mengerti. Dan, Elsa tahu jika dia 

bertengkar dengan Nenek soal ini, mereka akan mendapatkan rekor yang 

tidak akan pernah mereka kalahkan.” (Backman, 2016:72). 

 

Kutipan kalimat di atas menunjukkan perwatakan yang pemarah pada Elsa. Hal 

ini terlihat Elsa tidak mampu menahan emosinya karena Nenek berbohong. Nenek tidak 

pernah berkata jujur tentang penyakitnya. Nenek selalu menutupi penyakitnya itu dan 

mengatakan akan sembuh kepada Elsa. Elsa sangat terpukul saat kehilangan Neneknya. 

3. Licik 

Di dalam Novel My Grandmother Asked Me To Tell You She‟S Sorry karya 

Fredrik Backman Sang tokoh Elsa digambarkan oleh pengarang sebagai anak yang 

memiliki perwatakan  licik. Licik adalah banyak akal yang buruk, pandai menipu 

(Depdiknas, 2014:824). 

(9) “Jadi, hari ini ketika gadis di kantin saat makan siang itu berusaha 

merenggut syalnya, Elsa memutuskan untuk meneruskan diskusi itu dalam 

level intelektual gadis itu. Elsa menyiramkan segelas susu kepadanya dan 

berlari. Melewati lorong-lorong, naik ke lantai kedua sekolah, kemudian di 

lantai ketiga, ada ruang di bawah tangga yang digunakan sebagai lemari 

penyimpanan oleh para petugas kebersihan. Elsa meringkuk di sana sambil 

memeluk lutut, membuat dirinya tak terlihat sementara mendengarkan gadis 

itu dan para pengikutnya berlari ke lantai keempat. Setelah itu dia 

bersembunyi di ruang kelas sampai jam sekolah berakhir.” (Backman, 

2016:111). 

 

Kutipan kalimat di atas menunjukkan perwatakan yang licik pada Elsa. Hal ini 

terlihat kelicikannya saat Elsa memperlakukan musuh dengan tidak baik. Saat ia makan 

siang di kantin dengan memakai syal warna hijau. Temannya berusaha merenggut 

syalnya ia menunjukkan sifat yang sangat tidak terpuji dengan menyiramkan segelas 
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susu kepadanya. Ia bermain dengan kejam dan melawan musuh dengan licik. Temannya 

tidak suka Elsya memakai syal hijau yang dikenakannya. 

(10)“Namun, pelajaran berakhir lebih awal dan Elsa menggunakan kesempatan 

bahwa pelajaran di lantai bawah masih berlangsung. Jadi, mungkin dia 

memiliki waktu setengah menit untuk berlari di tangga dan melewati lorong 

kosong dan mencuri start sementara para pengejarnya terjebak dengan 

para murid yang keluar dari ruang kelas bawah.” (Backman, 2016:112). 

  

Kutipan kalimat di atas menunjukkan perwatakan yang licik pada Elsa. Hal ini 

terlihat kelicikannya saat Elsa memperlakukan musuh dengan tidak baik. Setelah 

pelajaran berakhir di kelas. Ia mulai berpikir dengan cara licik. Elsa menunjukkan sifat 

yang sangat tidak terpuji dengan berlari di tangga dan melewati lorong kosong.  

Sehingga teman-temannya terjebak dengan para murid yang keluar dari ruang kelas 

bawah. Ia melawan musuh dengan licik. 

2.3.1.2 Perwatakan Tokoh Nenek 

Nenek adalah seorang wanita tua yang sudah pensiun. Nenek dulu bekerja 

sebagai dokter bedah. Nenek memiliki anak bernama Ulrika dan cucu bernama Elsa. 

Nenek memberikan surat kepada Elsa untuk meminta maaf kepada tetangganya yang 

tinggal di kontrakannya. Tokoh Nenek dalam novel My Grandmother Asked Me To Tell 

You She‟S Sorry karya Fredrik Backman merupakan tokoh yang memiliki perwatakan 

pemarah. Hal itu dapat dilihat pada kutipan di bawah ini:  

1. Pemarah 

 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (Depdiknas,2014:878) “Marah adalah 

orang yang lekas (mudah) marah.” Novel My Grandmother Asked Me To Tell She‟S 
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Sorry karya Fredrik Backman, digambarkan Nenek seorang pemarah, hal tersebut dapat 

dilihat melalui kutipan berikut: 

(11) “Menyetir secara ilegal, misalnya.” 

“Apa maksudmu secara ilegal? Itu mobilku! Aku tidak membutuhkan izin 

untuk mengendarai mobilku sendiri,kan?” 

“Tidak, “ jawab Pak Polisi sabar, tapi kau membutuhkan SIM.” 

Nenek melontarkan lengannya dengan putus asa. Lagi-lagi dia mencerocos 

tentang para petugas negara totaliter ketika Elsa membanting telepon seluler 

ke meja dengan keras. (Backman, 2016:10). 

 

Dari kutipan kalimat di atas disimpulkan bahwa Nenek merupakan seseorang 

yang memiliki perwatakan pemarah karena Nenek tidak bisa menahan amarahnya. Hal 

ini terlihat saat ia memarahi polisi yang bekerja. Nenek tidak terima dengan ucapan 

polisi itu, ia tampak begitu marah. Ia tidak senang dengan sikap polisi itu. Walaupun itu 

hanya soal sepele.  

(12) “Tidakkah pernah terlintas di benak Ibu betapa berbahayanya itu untuk 

jabang bayi dan juga Elsa?” katanya seraya menunjuk rokok. 

“Jangan Cerewet! Orang-orang sudah merokok sejak awal zaman dan 

bayi-bayi yang sehat sempurna dilahirkan selama itu. Generasimu lupa 

kalau kemanusiaan telah hidup selama ribuan tahun tanpa tes alergi dan 

omong kosong seperti itu, sebelum kalian muncul dan mulai berpikir kalau 

kalian sangat penting. Ketika kita tinggal di gua-gua, kau pikir mereka 

memasukkan kulit mammoth ke program sembilan puluh derajat mesin 

cuci?.” (Backman, 2016:24). 

 

Dari kutipan kalimat di atas disimpulkan bahwa Nenek merupakan seseorang 

yang memiliki watak pemarah karena Nenek tidak bisa menahan amarahnya. Hal 

tersebut terlihat saat Nenek marah karena Nenek tersinggung dengan cara anaknya. 

Nenek tidak senang dengan sikap Ulrika. Apalagi berani berbicara dengan cara 

menunjuk.  
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2.3.1.3 Perwatakan Tokoh Ulrika 

  Ulrika adalah seorang ibu yang bekerja. Ulrika memiliki ibu bernama Nenek. 

Ulrika sudah dua kali menikah. Suami pertamanya bernama George dan memiliki anak 

bernama Elsa. Namun pernikahan mereka tidak lama dan memutuskan untuk bercerai. 

Akhirnya Ulrika menikah dengan George untuk kedua kalinya dan memiliki anak 

bernama Halfie. Ulrika memiliki perwatakan pemarah. Hal itu dapat dilihat pada 

kutipan di bawah ini: 

1. Pemarah 

Di dalam Novel My Grandmother Asked Me To Tell You She‟S Sorry karya 

Fredrik Backman Sang tokoh Ulrika digambarkan oleh pengarang sebagai ibu yang 

memiliki perwatakan pemarah. Pemarah maknanya adalah  orang yang lekas (mudah) 

marah (Depdiknas, 2014:878). 

(13) Elsa tidak pernah benar-benar memahami apa artinya. Namun, malam itu, 

ketika mereka mengira Elsa sudah tidur, Elsa mendengar Mum menangkis 

omongan Nenek dengan mengatakan,”Apa yang Ibu ketahui soal masa 

remajaku? Ibu tidak pernah di sini!” (Backman, 2016:156). 

  

Kutipan kalimat di atas menunjukkan perwatakan yang pemarah pada Ulrika. 

Hal ini terlihat sikap Ulrika yang tetap tidak bisa menahan amarahnya karena ia 

ditelantarkan ketika masih kecil. Ibunya yang sibuk dengan pekerjaannya. Ulrika 

merasa diabaikan oleh ibunya. Padahal Ulrika memerlukan sentuhan kasih sayang 

ibunya untuk tumbuh kembangnya.  

(14) “Aku seorang remaja. Dan, marah. Dua hal itu bersahabat. Selalu ada 

kekacauan di rumah. Tagihan yang belum dibayar dan makanan yang 

kadaluwarsa di dalam kulkas saat kami memiliki makanan, dan terkadang 

sama sekali tidak ada makanan, dan... Tuhan. Sulit untuk menjelaskannya, 

Sayang. Aku hanya marah.” (Backman, 2016:192). 
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Kutipan kalimat di atas menunjukkan perwatakan yang pemarah pada Ulrika. 

Hal ini terlihat sikap Ulrika tidak mampu menahan amarahnya karena ia ditelantarkan 

ibunya. Ibunya sibuk bekerja di luar rumah dan rela meninggalkan Ulrika. Ia tidak 

senang dengan sikap ibunya. Apalagi ibunya tidak pernah melengkapi kebutuhan Elsa. 

sehingga kebutuhan Elsa terabaikan bahkan tidak terpenuhi secara layak dan optimal. 

(15) “Aku juga marah... aku marah karena dia berbohong kalau dirinya sakit 

dan tidak seorangpun memberitahuku dan sekarang aku tahu dan aku masih 

merindukannya dan itu membuatku marah!!!” (Backman, 2016:193). 

 

Kutipan kalimat di atas menunjukkan perwatakan yang pemarah pada Ulrika. 

Hal ini terlihat sikap Ulrika yang marah karena sejak kecil ibunya tidak pernah 

menceritakan penyakitnya. Ulrika tidak tahu kalau ibunya mengidap penyakit kanker. 

Ibunya selalu menutupi penyakit yang dideritanya. Ibunya tidak pernah bercerita 

tentang penyakit kepada Ulrika. 

(16) “Aku semakin tua. Aku remaja yang marah, dan aku tidak ingin ibuku 

menceritakan dongeng lewat telepon lagi. Aku ingin dia di sini. Aku 

menginginkannya di dunia nyata.” (Backman, 2016:312). 

 

Kutipan kalimat di atas menunjukkan perwatakan yang pemarah pada Ulrika. 

Hal ini terlihat sikap Ulrika marah karena ia ditelantarkan ketika masih kecil. Ulrika 

merasa diabaikan ketika ibunya terlalu sibuk bekerja. Ulrika ingin ibunya meluangkan 

waktu untuk mendengarkanku tentang kehidupanku. Ulrika sangat memerlukan 

sentuhan kasih sayang ibunya untuk tumbuh kembangnya.  

(17) “Aku pernah marah kepada Nenekmu karena tidak pernah ada di rumah, 

dan sekarang aku sama saja...”  

Elsa menyeka hidung mereka berdua dengan syal Gryffindor. “Tidak ada 

pahlawan super yang sempurna, Mum. Tidak apa-apa.” (Backman, 

2016:452) 
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Kutipan kalimat di atas menunjukkan perwatakan yang pemarah pada Ulrika. 

Hal ini terlihat sikap Ulrika marah karena ia ditelantarkan ketika masih kecil. Ibunya 

yang sibuk dengan pekerjaan. Ulrika memerlukan sentuhan kasih sayang ibunya untuk 

tumbuh kembangnya. Ulrika ingin ibunya meluangkan waktu dari pekerjaannya. Ulrika 

merasa terabaikan dari ibunya. 

2.3.1.4 Perwatakan Tokoh Britt-Marie 

 Britt-Marie adalah seorang ibu rumah tangga. Britt-Marie sudah menikah 

dengan Kent. Britt-Marie sebagai tetangga Nenek Elsa. 

1 Cerewet 

Di dalam Novel My Grandmother Asked Me To Tell You She‟S Sorry karya 

Fredrik Backman Sang tokoh Britt-Marie digambarkan oleh pengarang sebagai tetangga 

Nenek  yang memiliki watak cerewet. Cerewet adalah suka mencela (mengomel, 

mengatai, dan sebagainya)  (Depdiknas, 2014:262). 

(18)“Tidak boleh ada anjing dalam asosiasi penyewa. Ini masalah  

keselamatan! Ia berbahaya bagi anak-anak, dan kita harus memikirkan 

anak-anak!” Britt-Marie menjelaskan ini kepada semua orang seolah-olah 

dia peduli kepada anak-anak di rumah itu hanyalah Elsa dan anak lelaki 

dengan sindrom. Elsa cukup yakin Britt-Marie tidak sebegitunya cemas 

akan keselamatan Elsa.” (Backman, 2016:66) 

Kutipan kalimat di atas menunjukkan watak yang cerewet pada Britt-Marie. Hal 

ini terlihat saat Britt-Marie terlalu mengomel di dalam rumah kontrakan milik keluarga 

nenek Elsa. Britt-Marie ingin mendapatkan kenyamanan di dalam rumah kontrakan itu. 

Britt-Marie merasa terganggu ada anjing.  



56 
 

(19) “Kereta bayi tidak diizinkan di depan pintu masuk! Ada resiko kebakaran!” 

katanya, dengan erat menautkan kedua tangannya hingga majalah teka-teki 

silangnya menonjol seperti pedang elastis.” (Backman, 2016:95) 

  

Kutipan kalimat di atas menunjukkan perwatakan yang cerewet pada Britt-

Marie. Hal ini terlihat saat Britt-Marie mengomel di dalam rumah kontrakan milik 

keluarga nenek Elsa. Britt-Marie ingin mendapatkan kenyamanan di dalam rumah itu. 

Britt-Marie merasa terganggu ada kereta bayi. 

(20) “Mobil ibumu di parkir di garasi! Dan, anjing itu masih berkeliaran di 

properti ini!” Dia berbicara begitu cepat hingga jelas dia tidak bisa 

memprioritaskan kemarahannya yang bermacam-macam.” (Backman, 

2016:159) 

 

Kutipan kalimat di atas menunjukkan watak yang cerewet pada Britt-Marie. Hal 

ini  terlihat sikap Britt-Marie ingin mendapatkan rasa aman di dalam rumah itu. Britt-

Marie merasa terganggu karena ada mobil di garasi dan anjing di rumah itu.  

(21) “Aku sama sekali tidak membenci, Ulrika. Sebenarnya aku tidak. Aku 

hanya ingin kau mendengarkanku. Apa itu permintaan yang terlalu 

banyak?Aku hanya tidak ingin kau meninggalkan mobil itu di tempatku. Aku 

sebenarnya hanya tidak ingin kau datang dan mengambil tempatku. Dia 

memutar-mutar cincin kawinnya (Backman, 2016:419 - 420). 

  

Kutipan kalimat di atas menunjukkan watak yang cerewet pada Britt-Marie. Hal 

ini  terlihat sikap Britt-Marie yang ingin mendapatkan haknya kepada pemilik rumah. 

Britt-Marie ingin Ulrika mau tahu kalau ada apa-apa kepadanya. Karena agar 

mendapatkan kenyamanan dan rasa aman di dalam rumah itu. Britt-Marie merasa 

terganggu selama tinggal di rumah kontrakan itu. 
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1.3.1.5 Perwatakan Tokoh Dad 

Dad adalah seorang ayah dari Elsa. Dad sudah menikah dua kali. Istri pertama 

bernama Ulrika dan memutuskan untuk bercerai. Kini Dad sudah menikah dengan 

Lisette. Dad memiliki perwatakan peragu. Hal itu dapat dilihat pada kutipan di bawah 

ini: 

1. Peragu 

 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (Depdiknas, 2014:1132) “ Peragu 

diartikan sebagai keadaan tidak tetap hati (bimbang, sangsi, dan lain-lain). Kutipan yang 

menggambarkan watak peragu Dad sebagai berikut: 

(22) “Namun, Dad bukanlah Nenek. Jadi, dia hanya mengangguk ragu dan 

memintanya agar tidak nakal dan memakai sabuk pengaman. Dia sangat 

sering melakukannya. Mengangguk ragu.” (Backman, 2016:92) 

Kutipan kalimat di atas menunjukkan watak yang peragu pada Dad. Hal ini 

menggambarkan sikap ragu seorang ayah Elsa yang berlebihan. Ia tidak tetap 

pendiriannya dan hanya terpaksa melakukan itu. 

(23)“Jadi, kau ingin melakukan apa?” tanya Dad, dengan ragu memegang setir 

Audi. Dia sering melakukan itu. Menanyakan apa yang ingin Elsa lakukan. 

Sebab, dia jarang sekali ingin melakukan apapun. (Backman, 2016:92-93). 

Kutipan kalimat di atas menunjukkan watak yang peragu pada Dad. Hal ini  

terlihat sikap Dad tidak tetap pendiriannya dan hanya terpaksa melakukan itu. Oleh 

sebab itu, Dad sulit menentukan pilihan. 

(24) “Kau ingin melakukan sesuatu?” tanyanya, terdengar agak cemas ketika 

dia mengatakan”sesuatu”.  Elsa mengangkat bahu. 

“Kita bisa melakukan sesuatu yang... menyenangkan?”  Elsa tahu Dad 

hanya ingin bersikap baik. Sebab Dad memiliki kesadaran buruk karena 
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menemui Elsa begitu jarang dan karena dia kasihan kepada Elsa setelah 

Neneknya meninggal, dan karena ini Rabu, dan itu terlalu mendadak 

baginya. Elsa tahu ini karena Dad tidak akan menyarankan melakukan 

sesuatu yang “menyenangkan”, sebab Dad tidak suka bersenang-senang. 

Hal-hal menyenangkan membuat Dad gugup (Backman, 2016:120-121). 

 

Kutipan kalimat di atas menunjukkan watak yang peragu pada Dad. Hal ini 

terlihat sikap Dad tidak tetap pendiriannya dan hanya terpaksa melakukan itu. Oleh  

sebab itu, Dad sulit menentukan pilihan. 

(25)“Apa aku mirip Nenek?” tanya Elsa tanpa mengalihkan pandangan dari       

langit.                                                                                                                        

“Maksudmu penampilan fisiknya?” tanya Dad ragu. (Backman, 2016:286). 

Kutipan kalimat di atas menunjukkan watak yang peragu pada Dad. Hal ini 

terlihat sikap Dad ragu memberikan jawaban kepada Elsa. Dad hanya berkata 

seperlunya saja.  

(26) “Apa kemarin Dad sedih saat aku memeluk George di rumah sakit?” 

tanyanya. 

“Tidak.” 

“Memangnya aku boleh sedih?” tanya Dad 

“Dad boleh sedih sedikit,” gumam Elsa. 

“Ok... aku sedikit sedih. “ Dad mencoba, dan tampak benar-benar sedih”                             

(Backman, 2016:466) 

 

Kutipan kalimat di atas menunjukkan watak yang peragu pada Dad. Hal ini 

terlihat sikap Dad sulit mengambil keputusan. Dad mencoba sedih tetapi Dad terpaksa 

melakukan itu.  

1.3.1.6 Perwatakan Tokoh Sang Monster 

Sang Monster adalah seorang tetangga nenek Elsa.  Sang Monster memiliki 

perwatakan galak. Hal itu dapat dilihat pada kutipan di bawah ini: 
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1. Galak 

Dalam novel My Grandmother Asked Me To Tell You She‟S Sorry karya Fredrik  

Backman berperan sebagai tetangga Nenek Elsa. Untuk lebih lengkapnya, berikut ini  

penjelasan mengenai perwatakan tokoh sebagai berikut: 

(27) “Tingginya pasti lebih dari dua meter. Tudung tebal menutupi kepalanya dan 

rambut hitamnya tergerai melewati bahu. Seluruh wajahnya hampir terkubur 

di bawah janggut setebal bulu binatang, dan mengintip dari bayang-bayang 

kerudung, bekas luka berzigzag melewati salah satu mata, begitu terlihat 

seakan kulitnya meleleh.” (Backman, 2016:105) 

Tokoh Sang Monster mempunyai ciri fisik tingginya melebihi ukuran normal 

dari manusia yang lain, rambut panjang, wajah tertutupi janggut yang tebal, dan 

memiliki bekas luka berzigzag seperti manusia galak. 

1.3.1.7  Perwatakan Tokoh Perempuan Rok Hitam 

Perempuan Rok Hitam adalah seorang wanita pekerja di kantor. Perempuan Rok 

Hitam sebagai tetangga nenek Elsa. Hal itu dapat dilihat pada kutipan di bawah ini: 

1. Sombong 

Di dalam Novel My Grandmother Asked Me To Tell You She‟S Sorry karya 

Fredrik Backman Sang tokoh Perempuan Rok Hitam digambarkan oleh pengarang 

sebagai tetangga Nenek yang memiliki watak sombong. Sombong adalah menghargai 

diri secara berlebihan (congkak, memegahkan diri) (Depdiknas, 2014:1328).  Berikut ini 

penulis sajikan perwatakan Perempuan Rok Hitam: 

(28) “Di seberang flat Britt-Marie dan Kent, tinggal seorang perempuan yang 

mengenakan rok hitam. Kau jarang melihatnya kecuali ketika dia berjalan-

jalan terburu-buru dari pintu depan ke pintu rumahnya setiap pagi buta dan 

larut malam. Dia selalu mengenakan sepatu berhak tinggi dan rok hitam 
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yang disetrika licin dan berbicara sangat keras ke kabel putih yang 

menjuntai dari telinganya. Dia tidak pernah menyapa halo dan tidak pernah 

tersenyum. Nenek berkata kalau roknya disetrika terlalu licin dan “jika kau 

adalah pakaian yang dilepas dari tubuh perempuan itu, kau akan takut 

dirimu kusut.” (Backman, 2016:36) 

 

Kutipan kalimat di atas menunjukkan perwatakan yang sombong pada 

Perempuan Rok Hitam. Pengarang menggambarkan perwatakan tokoh Perempuan Rok 

Hitam melalui menunjukkan bagaimana perilaku atau perbuatan sang tokoh. Dapat 

dilihat pada kutipan Dia tidak pernah menyapa halo dan tidak pernah tersenyum.  Hal 

ini terlihat dari caranya ia tidak pernah menyapa dan tersenyum yang ada di 

lingkungannya jelas sekali memperlihatkan sikapnya yang sombong. memperlihatkan 

seakan-akan tidak adanya interaksi dengan orang lain. 

1.3.1.8 Perwatakan Tokoh Alf 

Alf adalah seorang lelaki yang bekerja sabagai taksi. Alf adalah tetangga nenek 

Elsa. Tokoh Alf dalam novel My Grandmother Asked Me To Tell You She‟S Sorry  

karya  Fredrik Backman merupakan tokoh yang memiliki perwatakan pemarah. Hal itu 

dapat dilihat pada kutipan di bawah ini: 

1. Pemarah 

Di dalam Novel My Grandmother Asked Me To Tell You She‟S Sorry karya 

Fredrik Backman Sang tokoh Alf digambarkan oleh pengarang sebagai tetangga Nenek 

yang memiliki perwatakan pemarah. Pemarah maknanya adalah  orang yang lekas 

(mudah) marah (Depdiknas, 2014:878). 

(29). “Di seberang Lennart dan Maud, tinggallah Alf. Dia mengendarai taksi 

dan selalu memakai jaket kulit dan mudah marah. Sepatunya setipis kertas 

kalkir karena dia tidak mengangkat kaki ketika berjalan. Nenek bilang dia 

memiliki pusat gravitasi paling pendek di seluruh semesta.” (Backman, 

2016:36) 
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Kutipan kalimat di atas menunjukkan perwatakan yang pemarah pada Alf. 

Pengarang menggambarkan watak tokoh Alf melalui menunjukkan bagaimana perilaku 

atau perbuatan sang tokoh. Dapat dilihat pada kutipan Dia mengendarai taksi dan selalu 

memakai jaket kulit dan mudah marah. Jadi, dapat disimpulkan bahwa tokoh Alf 

memiliki watak pemarah. 

(30) “Apa kau tahu dimana?” tanya Elsa sambil memerlihatkan amplop dengan 

tulisan tangan Nenek di atasnya. “Apa kamu membangunkanku hanya  

untuk menanyakan soal alamat-alamat sialan?” jawab Alf dengan tidak 

sopan sebelum meneguk kopi.”  (Backman, 2016:204)  

Kutipan kalimat di atas menunjukkan perwatakan yang pemarah pada Alf. Hal 

ini terlihat sikap Alf yang tidak bisa menahan amarahnya karena terganggunya waktu 

tidur.  

2.3.1.9  Perwatakan Tokoh Kent 

 

Kent adalah seorang ayah yang bekerja. Kent memiliki istri bernama Britt- 

Marie. Kent merupakan tetangga nenek Elsa. Tokoh Kent dalam novel My 

Grandmother Asked Me To Tell You She‟S Sorry  karya  Fredrik Backman merupakan 

tokoh yang memiliki perwatakan sombong. Hal itu dapat dilihat pada kutipan di bawah 

ini: 

1. Sombong 

Di dalam Novel My Grandmother Asked Me To Tell You She‟S Sorry karya 

Fredrik Backman Sang tokoh Kent digambarkan oleh pengarang sebagai tetangga 

Nenek yang memiliki perwatakan sombong. sombong adalah menghargai diri secara 

berlebihan, congkak, pongah (Depdiknas, 2014:1328). Berikut ini penulis sajikan 

watak-watak Kent: 
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(31) “Britt-Marie dan Kent tinggal di flat satu lantai di bawah Nenek. Mereka  

senang memiliki sesuatu, dan terutama Kent senang memberitahumu berapa  

harga benda-benda itu. Dia hampir tidak pernah berada di rumah karena dia  

seorang entrepreneur (orang yang mengatur perusahaan), atau seorang  

“Kentrepreneur” seperti yang sering dia jadikan lelucon dengan suara keras  

kepada orang-orang tidak dikenalnya. Dan, jika orang-orang tidak langsung  

tertawa, dia akan mengulanginya dengan suara yang lebih lantang lagi,  

seolah-olah mereka memiliki masalah pendengaran.” (Backman, 2016:34) 

  

Kutipan kalimat di atas menunjukkan perwatakan yang sombong pada Kent. 

Pengarang menggambarkan watak tokoh Kent secara dramatik (tidak langsung), karena 

pengarang menggambarkan tokoh dalam cerita ini dapat dilihat dari sisi menunjukkan 

bagaimana perilakunya. Dapat dilihat pada kutipan Kent senang memberitahumu 

berapa harga benda-benda itu. Hal ini terlihat Kent suka memamerkan kelebihan 

miliknya pada orang lain. Ia seakan-akan membanggakan materi yang dimiliknya. Kent 

suka pamer karena ingin mendapat perhatian dan pujian dari orang lain.  

(32) “Kent berderap menaiki tangga dan muncul di ambang pintu. Dia 

mengenakan jins dan jaket mahal. Elsa tahu itu karena Kent biasanya 

memberi tahu dia berapa harga pakaiannya, seakan-akan dia mendapatkan 

poin dalam final kontes menyanyi Eurovision. Britt-Marie mengikutinya 

dengan langkah tergesa, bergumam terus-menerus, “Kasar sekali, kasar 

karena tidak meneleponmu, atau menelepon asal orang dewasa. Bukankah 

itu sangat tidak sopan? Seharusnya hal seperti ini tidak boleh dibiarkan, 

Kent.” (Backman, 2016:247) 

 

Kutipan kalimat di atas menunjukkan perwatakan yang sombong pada Kent. Hal 

ini terlihat dari caranya Kent mengenakan jins dan jaket mahal jelas sekali 

memperlihatkan sikapnya sombong. Seringainya memperlihatkan seakan-akan dirinya 

yang hebat kepada Elsa. Jadi dapat disimpulkan, Kent ingin agar orang lain mau melihat 

dan mengakui demi mendapatkan pujian. 
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(33) “Apa kau tak punya otak, Anak bodoh? Kau tahu harga telepon itu?” teriak 

Kent, lalu dia memberitahunya kalau telepon itu berharga delapan ribu 

krona.” (Backman, 2016:350) 

  

Kutipan kalimat di atas menunjukkan perwatakan yang sombong pada Kent. 

Watak sombongnya terlihat saat ia selalu memamerkan barang-barangnya kepada Elsa. 

Kent menyombongkan materi yang dimilikinya. Hal ini terlihat sikap Kent merasa 

dirinya memiliki kelebihan harta. Jadi dapat disimpulkan, Kent ingin agar orang lain 

mau melihat dan mengakui demi mendapatkan pujian. 

(34) Kent melangkah ke teras tanpa menjawab. Dia melihat Elsa. Dia sama 

sekali tidak berpikir kalau Elsa menguping, tetapi dia juga tidak suka 

melihat Elsa.  

“Yo!” katanya seraya menyeringai, dengan cara pria dewasa berkata “yo” 

kepada anak-anak karena mereka mengira seperti itu anak-anak berbicara. 

“Elsa tidak menjawab karena dia tidak berbicara seperti itu. Telepon Kent 

berdering. Elsa memperhatikan kalau telepon selulernya baru. Kent seperti 

akan memberitahukan berapa harganya kepada Elsa.” (Backman, 

2016:391) 

 

Kutipan kalimat di atas menunjukkan perwatakan yang sombong pada Kent. Hal 

ini terlihat Kent selalu memamerkan barang-barangnya. Ia seakan-akan membanggakan 

materi yang dimilikinya kepada Elsa. Jadi dapat disimpulkan, Kent ingin agar orang lain 

mau melihat dan mengakui demi mendapatkan pujian.  

Berdasarkan kutipan dan analisis data terdahulu tentang perwatakan tokoh yang 

terdapat dalam novel My Grandmother Asked Me To Tell You She‟S Sorry  Karya  

Fredrik Backman dapat dilihat dari tabel berikut ini: 

Tabel 03. ANALISIS PERWATAKAN TOKOH NOVEL MY GRANDMOTHER  

ASKED ME TO TELL YOU SHE‟S SORRY KARYA FREDRIK BACKMAN 

 

No Tokoh Rincian Perwatakan Tokoh Perwatakan Tokoh 

1 Elsa 1. Elsa memberi tahu Nenek kalau dia 

benar-benar membenci George, dan 

Egois  
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bahkan terkadang dia membenci 

Halfie juga.”  

 

2. Apa Nenek tahu mereka berbohong? 

Mereka bilang Nenek „pergi‟, atau 

kami telah „kehilangan dirimu‟. Tidak 

seorang pun mengatakan „mati‟.  

 

3. Elsa marah kepada Nenek karena 

telah berbohong. 

4. Semua orang menyukai George, itu 

adalah kekuatan supernya.Elsa 

membencinya karena itu.  

 

5. Jadi, hari ini ketika gadis di kantin 

saat makan siang itu berusaha 

merenggut syalnya, Elsa memutuskan 

untuk meneruskan diskusi itu dalam 

level intelektual gadis itu. Elsa 

menyiramkan segelas susu kepadanya 

dan berlari.  

6. Namun, pelajaran berakhir lebih awal 

dan Elsa menggunakan kesempatan 

bahwa pelajaran di lantai bawah 

masih berlangsung. Jadi, mungkin dia 

memiliki waktu setengah menit untuk 

berlari di tangga dan melewati lorong 

kosong dan mencuri start sementara 

para pengejarnya terjebak dengan para 

murid yang keluar dari ruang kelas 

bawah. 

 

7. Dia membencinya karena George 

pikir dirinya cukup mengenal Mum 

untuk membuat lelucon tentangnya. 

 

8.  Dia tidak ingin siapapun tahu kalau 

dia orang mengerikan yang membenci 

saudara tirinya sendiri, hanya karena 

Halfie akan lebih dicintai oleh mereka 

daripada Elsa.  

 

9. Elsa membencinya karena itu. Mum 

selalu memberi tahu Elsa kalau 

George hanya ingin Elsa menyukainya 

karena George peduli kepadanya.  

 

 

 

Pemarah  

 

 

 

 

Pemarah  

 

Egois  

 

 

 

Licik 

 

 

 

 

 

 

Licik  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Egois  

 

 

 

Egois  

 

 

 

 

 

Egois 
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10. Aku sudah cemburu kepadamu selama 

waktu yang sinting panjangnya, tapi 

aku punya teman bernama Alf. 

 

Egois  

2 Nenek  1.  Menyetir secara ilegal, misalnya. 

Apa maksudmu secara ilegal? Itu 

mobilku! Aku tidak membutuhkan 

izin untuk mengendarai mobilku 

sendiri,kan? 

 

2. Jangan Cerewet! Orang-orang sudah 

merokok sejak awal zaman dan bayi-

bayi yang sehat sempurna dilahirkan 

selama itu. Generasimu lupa kalau 

kemanusiaan telah hidup selama 

ribuan tahun tanpa tes alergi dan 

omong kosong seperti itu, sebelum 

kalian muncul dan mulai berpikir 

kalau kalian sangat penting. Ketika 

kita tinggal di gua-gua, kau pikir 

mereka memasukkan kulit mammoth 

ke program sembilan puluh derajat 

mesin cuci? 

Pemarah  

 

 

 

 

 

Pemarah  

3 Ulrika 1. Apa yang Ibu ketahui soal masa 

remajaku? Ibu tidak pernah di sini! 

 

2. Aku seorang remaja. Dan, marah. Dua 

hal itu bersahabat. Selalu ada 

kekacauan di rumah. tagihan yang 

belum dibayar dan makanan yang 

kadaluwarsa di dalam kulkas saat 

kami memiliki makanan, dan 

terkadang sama sekali tidak ada 

makanan, dan... Tuhan. Sulit untuk 

menjelaskannya, Sayang. Aku hanya 

marah. 

 

3. Aku juga marah... aku marah karena 

dia berbohong kalau dirinya sakit dan 

tidak seorang pun  memberitahuku 

dan sekarang aku tahu dan aku masih 

merindukannya dan itu membuatku 

marah!!! 

 

4. Aku semakin tua. Aku remaja yang 

marah, dan aku tidak ingin ibuku 

Pemarah  

 

 

Pemarah  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pemarah  

 

 

 

 

 

 

Pemarah  
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menceritakan dongeng lewat telepon 

lagi. Aku ingin dia di sini. Aku 

menginginkannya di dunia nyata. 

 

5. Aku pernah marah kepada Nenekmu 

karena tidak pernah ada di rumah, dan 

sekarang aku sama saja... 

 

 

 

 

Pemarah  

4 Britt-Marie 1. Tidak boleh ada anjing dalam asosiasi 

penyewa. Ini masalah keselamatan! Ia 

berbahaya bagi aak-anak, dan kita 

harus memikirkan anak-anak! 

 

2. Kereta bayi tidak diizinkan di depan 

pintu masuk! Ada resiko kebakaran!  

 

3. Mobil ibumu di parkir di garasi! Dan, 

anjing itu masih berkeliaran di 

properti ini!” Dia berbicara begitu 

cepat hingga jelas dia tidak bisa 

memprioritaskan kemarahannya yang 

bermacam-macam. 

4. Aku sama sekali tidak membenci, 

Ulrika. Sebenarnya aku tidak. Aku 

hanya ingin kau mendengarkanku. 

Apa itu permintaan yang terlalu 

banyak?Aku hanya tidak ingin kau 

meninggalkan mobil itu di tempatku. 

Aku sebenarnya hanya tidak ingin kau 

datang dan mengambil tempatku.  

Cerewet  

 

 

 

 

Cerewet 

 

 

Cerewet 

 

 

 

 

 

Cerewet 

 

5 Dad  1. Namun, Dad bukanlah Nenek. Jadi, 

dia hanya mengangguk ragu dan 

memintanya agar tidak nakal dan 

memakai sabuk pengaman. 

  

2. Jadi, kau ingin melakukan apa?” tanya 

Dad, dengan ragu memegang setir 

Audi.  

 

3. Kau ingin melakukan sesuatu?” 

tanyanya, terdengar agak cemas ketika 

dia mengatakan”sesuatu”.  

 

4. Maksudmu penampilan fisiknya?” 

tanya Dad ragu.  

 

5. Memangnya aku boleh sedih?” tanya 

Peragu  

 

 

 

 

Peragu  

 

 

 

Peragu 

 

 

 

Peragu 

 

 

Peragu  
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Dad 

Dad boleh sedih sedikit,” gumam 

Elsa. 

Ok... aku sedikit sedih. “ Dad 

mencoba, dan tampak benar-benar 

sedih.                        

 

 

 

 

 

 

6 Sang 

Monster 

1. Tingginya pasti lebih dari dua meter. 

Tudung tebal menutupi kepalanya dan 

rambut hitamnya tergerai melewati 

bahu. Seluruh wajahnya hampir 

terkubur di bawah janggut setebal 

bulu binatang, dan mengintip dari 

bayang-bayang kerudung, bekas luka 

berzigzag melewati salah satu mata, 

begitu terlihat seakan kulitnya 

meleleh. 

Galak  

7 Perempuan 

Rok Hitam 

1. Dia tidak pernah menyapa halo dan 

tidak pernah tersenyum.  

Sombong  

 

8 Alf  1. Dia mengendarai taksi dan selalu 

memakai jaket kulit dan mudah 

marah.  

2. Apa kamu membangunkanku hanya  

untuk menanyakan soal alamat-alamat 

sialan?” jawab Alf dengan tidak sopan 

sebelum meneguk kopi. 

Pemarah  

 

 

Pemarah  

9 Kent  1. Kent senang memberitahumu berapa 

harga benda-benda itu. 

 

2. Dia mengenakan jins dan jaket mahal. 

Elsa tahu itu karena Kent biasanya 

memberi tahu dia berapa harga 

pakaiannya, seakan-akan dia 

mendapatkan poin dalam final kontes 

menyanyi Eurovision.  

 

3. Kau tahu harga telepon itu?” teriak 

Kent, lalu dia memberitahunya kalau 

telepon itu berharga delapan ribu 

krona. 

 

4. Kent seperti akan memberitahukan 

berapa harganya kepada Elsa. 

Sombong  

 

 

Sombong  

 

 

 

 

 

 

Sombong 

 

 

 

 

Sombong 
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 Dari tabel 03 di atas dalam novel My Grandmother Asked Me To Tell You She‟S 

Sorry  karya  Fredrik Backman terdapat perwatakan yang beragam. Tokoh Nenek dalam 

novel My Grandmother Asked Me To Tell You She‟S Sorry karya Fredrik Backman 

memiliki watak marah. Ulrika memiliki watak yang marah. Britt-Marie memiliki watak 

yang cerewet. Dad memiliki watak yang ragu. Sang Monster memiliki watak yang 

galak. Perempuan Rok Hitam memiliki watak yang sombong. Alf memiliki watak yang 

marah. Kent memiliki watak yang sombong. 

2.3.2 Konflik Tokoh 

Menurut Wellek dan Waren (dalam Nurgiyantoro, 2013:179),  menyatakan 

“Konflik adalah sesuatu yang dramatik, mengacu pada pertarungan antara dua kekuatan 

yang seimbang dan menyiratkan adanya aksi dan aksi balasan”. Konflik akan terjadi 

apabila tidak adanya kesepakatan atau pengaturan secara teratur antara sebuah 

keinginan satu dengan keinginan yang lain. 

2.3.2.1 Analisis Konflik Internal Tokoh dalam Novel My Grandmother Asked Me To  

Tell You She‟S Sorry  Karya Fredrik Backman 

 Stanton dalam Nurgiyantoro (2013:181) menyatakan bahwa konflik internal 

yang terjadi dalam hati, jiwa seorang tokoh (atau: tokoh-tokoh) cerita. Dengan kata lain, 

konflik yang dimaksud terjadi dalam diri (batin) tokoh itu sendiri. Jadi, ia merupakan 

konflik yang dialami manusia dengan dirinya sendiri. Konflik internal merupakan 

konflik yang dialami manusia dengan dirinya sendiri, ia lebih merupakan permasalahan 

intern seorang manusia, misalnya hal itu terjadi akibat adanya pertentangan antara dua 

keinginan, keyakinan, pilihan yang berbeda, harapan-harapan atau masalah-masalah 
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lainnya”. Adapun kutipan-kutipan yang berkaitan dengan konflik internal sebagai 

berikut: 

1) Tokoh Elsa 

 

Dalam novel My Grandmother Asked Me To Tell You She‟S Sorry  karya Fredrik 

Backman tokoh Elsa adalah sebagai cucu dari Nenek. Tokoh Elsa dalam novel My 

Grandmother Asked Me To Tell You She‟S Sorry  karya Fredrik Backman mengalami 

konflik internal atau konflik yang terjadi pada dirinya sendiri. hal ini dapat dilihat pada 

kutipan di bawah ini: 

(1) “Elsa duduk di jok penumpang Renault dan menghela napas dalam-dalam. 

Seperti biasa, pintu Renault tidak terkunci karena Nenek tidak pernah 

mengunci apapun, dan mobil itu masih berbau asap rokok. Elsa tahu itu 

buruk, tetapi karena itu asap Nenek, dia menghidunya juga. 

“Aku merindukanmu,” bisiknya ke sandaran jok belakang. (Backman, 2016: 

168) 

 Berdasarkan kutipan novel My Grandmother Asked Me To Tell You She‟S Sorry  

karya Fredrik Backman di atas, dapat penulis jelaskan dalam novel tersebut terdapat 

konflik internal. Konflik internal yang terjadi dalam kutipan di atas adalah sikap Elsa 

memendam rasa rindu yang mendalam dengan Neneknya yang telah tiada. Elsa sangat 

menginginkan untuk bertemu dengan Neneknya. Pikirannya hanya memikirkan ingin 

bertemu Neneknya. Hal kutipan tersebut menggambarkan bahwa Elsa mengalami 

konflik batin. 

(2) “Elsa tidak menjawab. Dia hanya berdiri seraya melambai saat Kia 

meluncur pergi. Dia tidak bisa menjawab karena dia tidak mau Mum tahu 

kalau dia tidak ingin menjadi kakak. Dia tidak ingin siapapun tahu kalau dia 

orang mengerikan yang membenci saudara tirinya sendiri, hanya karena 

Halfie akan lebih dicintai oleh mereka daripada Elsa. Dia tidak ingin 
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siapapun tahu kalau dia takut mereka akan mengabaikannya.” (Backman, 

2016: 199) 

Konflik internal yang terjadi dalam kutipan di atas adalah sikap Elsa yang tidak 

ingin menjadi kakak karena ia merasa akan disisihkan dengan kehadiran sang adik. 

Walaupun Halfie merupakan adik tirinya, tetapi Elsa takut tidak mendapatkan perhatian 

dan kasih sayang dari kedua orang tuanya. Dan  Elsa tidak lagi bisa menjadi pusat 

perhatian setiap saat. Elsa tidak suka memiliki adik lagi. Elsa sangat membenci saudara 

tirinya itu.   

(3)  “Elsa ingin meneriakkan semuanya. Namun, dia tidak bisa melakukannya. 

Karena Elsa tahu Dad tidak akan pernah mengerti. Dan karena dia tahu, 

Dad tidak akan mau tinggal dengannya dan Lisette  karena Lisette sudah 

punya anak. Anak-anak yang tidak berbeda.” (Backman, 2016:287) 

Berdasarkan kutipan novel My Grandmother Asked Me To Tell You She‟S Sorry 

karya Fredrik Backman tersebut terdapat konflik internal.  Konflik internal yang terjadi 

dalam diri tokoh digambarkan pengarang melalui tokoh Elsa. Elsa yang ingin tinggal 

dengan ayahnya dan Elsa ingin sekali diperhatikan oleh ayahnya itu. 

(4) “Sebelum dia pergi, Elsa ingin memberitahunya kalau dia ingin tinggal 

dengannya lebih lama setelah Halfie lahir. Namun, dia tidak ingin membuat 

Dad marah, akhirnya dia tidak mengatakan apapun. Dia hanya berbisik, 

“Terimakasih pohonnya, Dad.” (Backman, 2016:356) 

 

Konflik internal yang terjadi dalam kutipan di atas adalah sikap Elsa yang tidak 

ingin tinggal dengan adik tirinya di rumah itu. Karena ia merasa akan disisihkan dengan 

kehadiran sang adik. Elsa takut tidak mendapatkan perhatian dan kasih sayang orang 

tuanya. 

(5) “Aku akan berusaha untuk tidak cemburu kepadamu. Aku sudah cemburu 

kepadamu selama waktu yang sinting panjangnya, tapi aku punya teman 
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bernama Alf. Dia dan adiknya sudah berselisih selama sekitar seratus tahun. 

Aku tidak ingin kita berselisih selama seratus tahun. Jadi, kurasa kita harus 

berusaha saling menyukai sejak awal. Apa kau mengerti maksudku?” 

(Backman, 2016:457) 

 

Konflik internal yang terjadi dalam kutipan di atas adalah kecemburuan Elsa 

terhadap Halfie. Elsa takut tidak mendapatkan perhatian dan kasih sayang dari kedua 

orang tuanya. Elsa tidak ingin menjadi kakak Halfie, karena ia akan disisihkan oleh 

kedua orangtuanya. Halfie akan menjadi pusat perhatian setiap saat. 

2) Tokoh Nenek 

 

Dalam novel My Grandmother Asked Me To Tell You She‟S Sorry karya Fredrik 

Backman, tokoh Nenek mengalami konflik internal. Kutipan mengenai konflik internal 

dalam novel My Grandmother Asked Me To Tell You She‟S Sorry dapat dilihat pada 

kutipan di bawah ini: 

(6) “Nenek dan Elsa sedang main Monopoli. Nenek tidak mengatakan apapun 

tentang kanker, demi kebaikan Elsa. Dan, Elsa tidak mengatakan apapun 

soal kematian, demi kebaikan Nenek. Karena Nenek tidak suka berbicara 

soal kematian, terutama kematiannya. Jadi, saat ibu Elsa dan para dokter 

meninggalkan kamar dan berbicara dengan suara pelan dan serius di lorong, 

Elsa berusaha tidak tampak khawatir. Itu juga tidak berhasil.” (Backman, 

2016:48) 

Berdasarkan kutipan novel di atas, dapat penulis jelaskan tokoh Nenek 

mengalami konflik internal. Hal itu dapat dilihat melalui sikap Nenek merasa bersedih 

karena ia takut Elsa akan kehilangan dirinya. Ia hanya bisa diam terpaku.  

(7) “Tentu saja aku akan sembuh!” kata Nenek dengan kepercayaan diri penuh 

walaupun dia tahu kalau Elsa tahu dirinya berbohong.” (Backman, 2016:58). 

Berdasarkan kutipan novel di atas, dapat penulis jelaskan tokoh Nenek mengalami 

konflik internal. Hal itu dapat dilihat ketika sikap Nenek berusaha menutupi 
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penyakitnya. Nenek tidak mengatakan sejujurnya karena takut Elsa akan kehilangan 

dirinya dan Nenek ingin terlihat tidak ada kekurangannya. Ia hanya bisa berbohong.   

3) Tokoh Ulrika 

Dalam novel My Grandmother Asked Me To Tell You She‟S Sorry  karya  

Fredrik Backman, tokoh Ulrika mengalami konflik internal. Kutipan mengenai konflik 

internal dalam novel My Grandmother Asked Me To Tell You She‟S Sorry dapat dilihat 

pada kutipan dibawah ini: 

(8) “Apa Mum marah kepadaku karena Nenek selalu bersamaku dan tidak 

pernah dengan Mum?” tanya Elsa hati-hati. 

“Tidak pernah marah...,” bisik Mum, lalu mengulurkan tangan 

menyeberangi kursi sebelum menambahkan, dalam bisikan: Cemburu.” 

(Backman, 2016:180) 

 

Konflik internal yang terjadi dalam kutipan di atas adalah kecemburuan 

Ulrika terhadap anaknya. Ulrika yang tidak pernah merasakan kasih sayang ibunya. 

Ulrika yang ditelantarkan ketika masih kecil. Ulrika  merasa diabaikan ketika ibunya 

sibuk bekerja. 

(9)  “Aku semakin tua. Aku remaja yang marah, dan aku tidak ingin ibuku 

menceritakan dongeng lewat telepon lagi. Aku ingin dia di sini. Aku 

menginginkannya di dunia nyata.” (Backman, 2016:312) 

 

Konflik internal yang terjadi dalam kutipan di atas adalah Ulrika yang 

ditelantarkan ibunya. Ulrika ingin ibunya meluangkan waktu untuk mendengarkanku 

tentang kehidupanku. Ulrika sangat memerlukan sentuhan kasih sayang ibunya untuk 

tumbuh kembangnya.  

4) Tokoh Britt-Marie 

 



73 
 

Dalam novel My Grandmother Asked Me To Tell You She‟S Sorry karya Fredrik 

Backman, tokoh Britt-Marie mengalami konflik internal. Kutipan mengenai konflik 

internal dalam novel My Grandmother Asked Me To Tell You She‟S Sorry dapat dilihat 

pada kutipan di bawah ini: 

(10) “Aku sama sekali tidak membenci, Ulrika. Sebenarnya aku tidak. Aku 

hanya ingin kau mendengarkanku. Apa itu permintaan yang terlalu 

banyak?Aku hanya tidak ingin kau meninggalkan mobil itu di tempatku. Aku 

sebenarnya hanya tidak ingin kau datang dan mengambil tempatku. Dia 

memutar-mutar cincin kawinnya.” (Backman, 2016:419 - 420) 

 

Konflik internal yang terjadi dalam kutipan di atas adalah sikap Britt-Marie 

yang ingin mendapatkan haknya kepada pemilik rumah. Britt-Marie ingin sekali 

mendapatkan kenyamanan dan rasa aman di dalam rumah itu. Britt-Marie merasa 

terganggu selama tinggal di rumah kontrakan itu. 

5) Tokoh Dad 

 

Dalam novel My Grandmother Asked Me To Tell You She‟S Sorry  karya  

Fredrik Backman, tokoh Dad mengalami konflik internal. Kutipan mengenai konflik 

internal dalam novel My Grandmother Asked Me To Tell You She‟S Sorry dapat dilihat 

pada kutipan dibawah ini: 

(11) “Aku seorang yang ambivalen. Aku tahu ini menjadikanku seorang ayah 

yang buruk. Aku selalu mencemaskan kalau hidupku harus teratur dulu 

sebelum kau tinggal bersama kami dalam waktu yang lebih lama. Kupikir 

itu demi kebaikanmu. Itulah sering dilakukan orangtua, kupikir, kami 

membujuk diri sendiri kalau kami melakukan segalanya demi kebaikan 

anak. Terlalu menyakitkan bagi kami untuk mengakui kalau anak-anak kami 

tidak akan menunggu tumbuh besar karena orangtua mereka terlalu sibuk 

melakukan hal lain...” (Backman, 2016:471) 

Konflik internal yang terjadi dalam kutipan di atas adalah Dad merasa di dalam 

dirinya ada sifat ambivalen (bercabang dua yang saling bertentangan). Dad yang merasa 



74 
 

khawatir, apabila ia ingin membahagiakan keluarganya. Ia takut anak-anaknya tidak 

dapat merasakan kasih sayang, karena terlalu sibuk melakukan hal lain. Pikirannya 

hanya memikirkan ia merasa dirinya telah menjadi seorang ayah yang buruk. 

6) Tokoh Sang Monster 

 

Dalam novel My Grandmother Asked Me To Tell You She‟S Sorry  karya  

Fredrik Backman, tokoh Sang Monster mengalami konflik internal. Kutipan mengenai 

konflik internal dalam novel My Grandmother Asked Me To Tell You She‟S Sorry dapat 

dilihat pada kutipan dibawah ini: 

(12) “Nenekku mengirimkan salam dan meminta maaf!” Elsa terengah seraya 

mengulurkan amplop. Sang Monster tidak mengambilnya. Elsa melepaskan 

kaki celananya karena dia mengira lelaki itu akan menendangnya, tetapi 

dia hanya melangkah mundur. Dan, yang keluar dari mulutnya berikutnya 

lebih mirip geraman daripada kata-kata. Seakan-akan dia berbicara kepada 

dirinya sendiri, bukan kepada Elsa.”  (Backman, 2016:105) 

Konflik internal yang terjadi dalam kutipan di atas adalah Sang Monster tidak 

mau berurusan dengan nenek Elsa. Sang Monster memilih pergi meninggalkan Elsa. . 

7) Tokoh Alf 

Dalam novel My Grandmother Asked Me To Tell You She‟S Sorry  karya  

Fredrik Backman, tokoh Alf mengalami konflik internal. Kutipan mengenai konflik 

internal dalam novel My Grandmother Asked Me To Tell You She‟S Sorry dapat dilihat 

pada kutipan dibawah ini: 

(13) “Apa kau tahu dimana?” tanya Elsa sambil memerlihatkan amplop dengan 

tulisan tangan Nenek di atasnya. “Apa kamu membangunkanku hanya  

untuk menanyakan soal alamat-alamat sialan?” jawab Alf dengan tidak 

sopan sebelum meneguk kopi.”  (Backman, 2016:204)  
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Konflik internal yang terjadi dalam kutipan di atas adalah Alf merasa 

terganggunya waktu tidur. 

8) Tokoh Kent 

Dalam novel My Grandmother Asked Me To Tell You She‟S Sorry  karya  

Fredrik Backman, tokoh Alf mengalami konflik internal. Kutipan mengenai konflik 

internal dalam novel My Grandmother Asked Me To Tell You She‟S Sorry dapat dilihat 

pada kutipan dibawah ini: 

(14)  “Dia bercerai. Kembali tinggal dengan Ibu. Britt-Marie masih di sana. Yah, 

dia selalu mencintainya. Jadi, ketika orangtua Britt-Marie meninggal, 

mereka pindah ke flat itu. Kent mendengar kabar burung kalau si pemilik 

akan menjual rumah ini sebagai flat untuk disewa. Jadi, mereka terus 

tinggal dan menunggu. Mereka menikah dan Britt-Marie mungkin ingin 

punya anak, tapi Kent berpikir kalau anak yang sudah dimilikinya sudah 

cukup. Dan, sekarang seperti itulah mereka.” (Backman, 2016:411) 

 

Berdasarkan kutipan novel di atas, dapat penulis jelaskan tokoh Kent mengalami 

konflik internal. Hal itu dapat dilihat melalui sikap Kent yang ingin menguasai harta 

nenek Elsa. karena ia ingin menjadi pemilik sewa itu. Akhirnya Kent berpikir untuk 

menikahi Britt-Marie yang tinggal di kontrakan nenek Elsa. jadi, dapat disimpulkan 

bahwa Kent ingin menguasai harta keluarga nenek Elsa. 

2.3.2.2 Analisis Konflik Eksternal Tokoh dalam Novel My Grandmother Asked Me To  

Tell You She‟S Sorry  Karya Fredrik Backman 

Nurgiyantoro (2013:184) mengatakan bahwa: konflik eksternal juga dialami dan 

disebabkan oleh adanya pertentangan antartokoh utama, yang berwujud tokoh 

protagonis dan tokoh antagonis.‟ Jadi, konflik eksternal merupakan pertentangan yang 
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terjadi antara tokoh satu dengan tokoh yang lain, secara fisik ataupun dengan 

lingkungan.  

 Untuk lebih jelasnya mengenai konflik eksternal yang terdapat dalam novel My 

Grandmother Asked Me To Tell You She‟S Sorry  karya  Fredrik Backman dapat dilihat 

dari kutipan-kutipan berikut ini: 

1) Tokoh Elsa dengan Nenek 

 

(1) “Sudah ku bilang jangan memanjat pagar!” Nenek mendengus dan mencari 

pemantik api di saku mantel luarnya yang kebesaran. Dia tidak tampak 

menganggap semua ini serius, sering kali karena dia tidak pernah 

menganggap semua hal dengan serius. Kecuali ketika dia ingin merokok dan 

tidak bisa menemukan pemantik api.” (Backman, 2016:6) 

 

Konflik eksternal yang terjadi dalam kutipan di atas adalah gejolak amarah Elsa 

yang tidak terkendali. Akan tetapi, Elsa marah kepada Nenek dalam keadaan emosi 

karena takut Neneknya akan celaka. Jika Neneknya memanjat pagar. 

2) Tokoh Elsa dengan Ulrika 

 

(2) “Aku juga sedih, Elsa,” kata Mum, menelan ludah,” Dia ibuku, bukan hanya 

Nenekmu." 

      “Mum membencinya. Jadi, jangan mengatakan omong kosong.” 

      Aku tidak membencinya. Dia ibuku.” “Kalian selalu bertengkar! Mum       

mungkin SENANG dia mati!” (Backman, 2016:88-89) 

 

Konflik eksternal yang terjadi dalam kutipan di atas adalah percekcokan antara Elsa 

dengan Ulrika. Ulrika yang bersedih karena kehilangan ibunya, tetapi Elsa tidak 

percaya. Elsa malah marah pada ibunya dan berkata-kata kasar. 

3) Tokoh Elsa dengan Alf 

(3) “Kent itu berengsek. Seseorang harus meracuninya!” 

Alf menoleh perlahan-lahan. “Jangan mengatakan itu.” 
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“Apa?” 

“Jangan berkata seperti itu.” 

“Mungkin dia memang berengsek, tapi kau tidak boleh memanggilnya 

begitu di hadapanku!” 

“Kau menyebutnya „sangat dungu‟ sepanjang waktu!” 

“Ya. Aku boleh melakukannya. Kau tidak.” 

 (Backman, 2016:375) 

 

Berdasarkan kutipan novel My Grandmother Asked Me To Tell You She‟S  Sorry 

karya Fredrik Backman tersebut terdapat konflik eksternal. Konflik eksternal yang 

terjadi akibat percekcokan Elsa dengan Alf. Emosi Alf yang makin tidak terkendali saat 

memarahi Elsa, Alf yang tidak terima kata-kata hinaan untuk adiknya yang diucapkan 

Elsa.  

 Berdasarkan kutipan dan analisis data tentang konflik yang sudah peneliti 

lakukan pada bagian terdahulu, penulis dapat membuat tabel-tabel bagian-bagian 

konflik yang dimiliki oleh tokoh seperti berikut ini: 

TABEL 04. ANALISIS KONFLIK TOKOH NOVEL MY GRANDMOTHER ASKED 

ME TO TELL YOU SHE‟S SORRY KARYA FREDRIK BACKMAN 

 

No       Tokoh          Rincian Konflik Tokoh 

1 Konflik internal 

 

Elsa 

1. Aku merindukanmu,” bisiknya ke sandaran jok 

belakang.  

 

2. Dia tidak ingin siapapun tahu kalau dia orang 

mengerikan yang membenci saudara tirinya 

sendiri, hanya karena Halfie akan lebih dicintai 

oleh mereka daripada Elsa. Dia tidak ingin 

siapapun tahu kalau dia takut mereka akan 

mengabaikannya.  

 

3. Elsa ingin meneriakkan semuanya. Namun, dia 

tidak bisa melakukannya. Karena Elsa tahu Dad 

tidak akan pernah mengerti. 

 

 

4. Sebelum dia pergi, Elsa ingin memberitahunya 

kalau dia ingin tinggal dengannya lebih lama 

setelah Halfie lahir. Namun, dia tidak ingin 
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membuat Dad marah, akhirnya dia tidak 

mengatakan apapun. 

 

5.  Aku sudah cemburu kepadamu selama waktu 

yang sinting panjangnya, tapi aku punya teman 

bernama Alf. 

2 Nenek 1. Nenek tidak mengatakan apapun tentang kanker, 

demi kebaikan Elsa.  

 

2. Tentu saja aku akan sembuh! 

3 Ulrika 1. Tidak pernah marah...,” bisik Mum, lalu 

mengulurkan tangan menyeberangi kursi 

sebelum menambahkan, dalam bisikan: 

Cemburu.  

 

2. Aku semakin tua. Aku remaja yang marah, dan 

aku tidak ingin ibuku menceritakan dongeng 

lewat telepon lagi. Aku ingin dia di sini. Aku 

menginginkannya di dunia nyata. 

4 Britt-Marie 1. Apa itu permintaan yang terlalu banyak?Aku 

hanya tidak ingin kau meninggalkan mobil itu di 

tempatku. Aku sebenarnya hanya tidak ingin kau 

datang dan mengambil tempatku. 

5 Dad 1. Aku seorang ambivalen. 

6 Sang Monster 1. Sang Monster tidak mengambilnya. Elsa 

melepaskan kaki celananya karena dia mengira 

lelaki itu akan menendangnya, tetapi dia hanya 

melangkah mundur. Dan, yang keluar dari 

mulutnya berikutnya lebih mirip geraman 

daripada kata-kata. Seakan-akan dia berbicara 

kepada dirinya sendiri, bukan kepada Elsa.” 

7 Alf 1. Apa kamu membangunkanku hanya  untuk 

menanyakan soal alamat-alamat sialan?” jawab 

Alf dengan tidak sopan sebelum meneguk kopi. 

8 Kent 1. Kent mendengar kabar burung kalau si pemilik 

akan menjual rumah ini sebagai flat untuk 

disewa. Jadi, mereka terus tinggal dan 

menunggu. 

1 Konflik eksternal  

 

Elsa dengan Nenek 

1. Sudah ku bilang jangan memanjat pagar! 

2 Elsa dengan Ulrika 1. Aku juga sedih, Elsa,” kata Mum, menelan 

ludah,” Dia ibuku, bukan hanya Nenekmu. 

3 Elsa dengan Alf 1. Mungkin dia memang berengsek. Tapi kau tidak 

boleh memanggilnya begitu di hadapanku!” 
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2.4 Interpretasi Data 

 

Interpretasi data merupakan suatu penafsiran terhadap hasil analisis data. 

Berdasarkan analisis data yang telah penulis lakukan sebelumnya pada perwatakan  dan 

konflik tokoh dalam novel My Grandmother Asked Me To Tell You She‟S Sorry karya 

Fredrik Backman, maka hasil yang penulis sajikan berdasarkan urutan masalah yaitu, 

kutipan. 

2.4.1 Perwatakan Tokoh  

Tokoh Elsa dalam novel My Grandmother Asked Me To Tell You She‟S Sorry 

karya Fredrik Backman digambarkan pengarang secara dramatik (tidak langsung), 

karena pengarang menggambarkan perwatakan tokoh Elsa seperti perwatakan egois, 

pemarah, dan licik.  

Tokoh Nenek dalam novel My Grandmother Asked Me To Tell You She‟S Sorry 

karya Fredrik Backman digambarkan pengarang secara dramatik (tidak langsung). 

Pengarang menggambarkan perwatakan tokoh Nenek melalui percakapan antara tokoh 

dengan tokoh lain. Tokoh Nenek memiliki perwatakan pemarah.  

Tokoh Ulrika dalam novel My Grandmother Asked Me To Tell You She‟S Sorry 

karya Fredrik Backman digambarkan pengarang secara dramatik (tidak langsung),  

karena pengarang menggambarkan watak tokoh Ulrika melalui percakapan antara tokoh 

dengan tokoh lain. Ulrika memiliki perwatakan pemarah. 

 Tokoh Britt-Marie dalam novel My Grandmother Asked Me To Tell You She‟S 

Sorry karya Fredrik Backman digambarkan pengarang secara analitik (langsung), 

karena pengarang menggambarkan perwatakan tokoh Britt-Marie dengan menyebutkan 
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langsung watak tokoh Britt-Marie seperti perwatakan cerewet yang dimiliki Britt-Marie. 

Tokoh Britt-Marie memiliki perwatakan cerewet.  

Tokoh Dad dalam novel My Grandmother Asked Me To Tell You She‟S Sorry 

karya Fredrik Backman digambarkan pengarang secara dramatik (tidak langsung), 

karena pengarang menggambarkan perwatakan tokoh Dad melalui percakapan antara 

tokoh dengan tokoh lain. Dad memiliki perwatakan peragu. 

 Tokoh Sang Monster dalam novel My Grandmother Asked Me To Tell You 

She‟S Sorry karya Fredrik Backman digambarkan pengarang secara analitik (langsung), 

karena pengarang menggambarkan perwatakan tokoh Sang Monster seperti perwatakan 

galak seperti yang dimiliki Sang Monster. Tokoh Sang Monster memiliki perwatakan 

galak. 

Tokoh Perempuan Rok Hitam Tokoh dalam novel My Grandmother Asked Me 

To Tell You She‟S Sorry karya Fredrik Backman digambarkan pengarang secara analitik 

(langsung), karena pengarang menggambarkan watak tokoh Perempuan Rok Hitam 

dengan menyebutkan langsung watak tokoh Perempuan Rok Hitam seperti perwatakan 

sombong yang dimiliki Perempuan Rok Hitam.  

Tokoh Alf dalam novel My Grandmother Asked Me To Tell You She‟S Sorry 

karya Fredrik Backman digambarkan pengarang secara analitik (langsung), karena 

pengarang menggambarkan perwatakan tokoh Alf dengan menyebutkan langsung watak 

tokoh Alf seperti perwatakan pemarah yang dimiliki Alf. Di samping secara analitik 

(langsung), pengarang juga menggambarkan watak tokoh Alf secara dramatik (tidak 

langsung), karena pengarang menggambarkan watak tokoh Alf melalui percakapan 

antara tokoh dengan tokoh lain. Alf memiliki perwatakan pemarah. 
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Tokoh Kent dalam novel My Grandmother Asked Me To Tell You She‟S Sorry 

karya Fredrik Backman digambarkan pengarang secara analitik (langsung), karena 

pengarang menggambarkan perwatakan tokoh Kent dengan menyebutkan langsung 

watak tokoh Kent seperti perwatakan sombong yang dimiliki Kent. Di samping secara 

analitik (langsung), pengarang juga menggambarkan watak tokoh Kent secara dramatik 

(tidak langsung), karena pengarang menggambarkan perwatakan tokoh Kent melalui 

percakapan antara tokoh dengan tokoh lain. Kent memiliki perwatakan takut. 

2.4.2 Konflik Tokoh 

Konflik yang terdapat dalam novel ini terbagi dua macam konflik yakni, konflik 

internal dan konflik eksternal. Konflik internal merupakan konflik yang dialami tokoh 

dengan dirinya sendiri. Seperti konflik internal Elsa, bentuk konfliknya perasaan tidak 

menentu, kegelisahan hati untuk mengungkapkan keinginannya kepada Ulrika dan 

Nenek. Konflik internal Nenek, bentuk konfliknya perasaan tidak menentu, kegelisahan 

hati untuk mengatakan kejujuran terhadap Elsa. Konflik internal Ulrika, bentuk 

konfliknya perasaan marah karena ibunya sibuk bekerja. Konflik internal Britt-Marie, 

bentuk konfliknya perasaan rasa bersalah atas tindakannya. Konflik internal Dad, 

bentuk konfliknya Dad merasa kuatir apabila ia ingin membahagiakan keluarganya. 

Konflik internal Sang Monster, bentuk konfliknya ia tidak ingin berurusan dengan 

keluarga Elsa. Konflik internal Alf, bentuk konfliknya ia merasa terganggu waktunya 

tidur. Konflik internal Kent, bentuk konfliknya ia sangat ingin menguasai harta keluarga 

Elsa. 

Sedangkan konflik eksternal merupakan konflik yang terjadi antara seorang 

tokoh dengan tokoh lainnya. Seperti konflik Elsa dan Nenek, bentuk konfliknya Elsa 
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marah dengan Nenek karena takut Neneknya akan celaka. Konflik eksternal Elsa 

dengan Ulrika, bentuk konfliknya Ulrika merasa bersedih kehilangan ibunya. Konflik 

eksternal Elsa dan Alf, bentuk konfliknya Alf yang tidak terima kata-kata hinaan untuk 

adiknya.  
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